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ABSTRAK 
 

Nur Purwanti, (2021): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Tebak Kata untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kerja Sama Siswa Pada Tema Organ Gerak Hewan 

dan Manusia kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri 

Tengah   

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada 

tema Organ Gerak Hewan dan Manusia di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah. Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh rendahnya kemampuan kerja sama siswa pada muatan 

pembelajaran IPA. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 1 orang guru kelas dan 24 orang siswa kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah. Objek 

dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata dan 

Kemampuan Kerja Sama Siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan 

tiap siklus dilakukan dalam dua pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data 

pada penelitian adalah observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dan 

persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata dapat meningkatkan kerja sama siswa. 

Hal ini diketahui sebelum tindakan di peroleh rata-rata kerja sama siswa hanya 

55,0 atau berada pada kategori “kurang”. Setelah dilakukan penelitian tindakan 

kelas pada siklus I, rata-rata kerja sama siswa meningkat menjadi 57,42 dengan 

kategori kurang. Kemudian pada siklus II rata-rata kerja sama siswa terjadi 

peningkatan menjadi 61 tergolong “cukup” Pada siklus II pertemun 3 meningat 

menjadi 77,99 tergolong “baik”. Pada pertemuan 4 siklus II kerja sama siswa 

mengalami peningkatan menjadi 82,55 tergolong “sangat baik”. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe tebak 

kata dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada tema organ gerak 

hewan dan manusia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nahdhotut Tholabah Bina Baru 

Kampar Kiri Tengah. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe Tebak Kata, Kerja Sama 

Siswa 
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ABSTRACT 

 

Nur Purwanti, (2021): Application of Cooperative Learning Model Type 

Guess the Word to Improve Students' Cooperation 

Ability on the Theme of  Animal and Human 

Movement Organs for class V Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri 

Tengah  

This study aims to improve students' ability to work together on the theme Organs 

for Movement of Animals and Humans in Class V of Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah. This research is motivated 

by the low ability of students to cooperate in science learning content. This 

research is a Classroom Action Research. The subjects in this study were 1 class 

teacher and 24 fifth grade students of Madrasah Ibtidaiyah Nahdhotut Tholabah 

Bina Baru Kampar Kiri Tengah. The object of this research is the Cooperative 

Learning Model Type Guess Words and Students' Cooperation Ability. This 

research was conducted in two cycles and each cycle was conducted in two 

meetings. The data collection techniques in the study were observation and 

documentation. While the data analysis technique used in this study is a 

qualitative descriptive analysis technique and percentage. Based on the results of 

research and data analysis, the guessing type cooperative learning model can 

improve student cooperation. It is known that before the action was obtained the 

average student cooperation was only 55.0 or was in the "less" category. After 

conducting classroom action research in the first cycle, the average student 

cooperation increased to 57.42 with less category. Then in the second cycle the 

average student cooperation increased to 61 classified as "enough." In the second 

cycle meeting 3 increased to 77.99 classified as "good". At the 4th meeting of 

cycle II, student cooperation increased to 82.55 classified as "very good". Thus, it 

can be concluded that the application of the cooperative learning model of 

guessing type can improve students' ability to work together on the theme of 

animal and human movement organs for class V Madrasah Ibtidaiyah Nahdhotut 

Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah.  

Keywords: Cooperative Learning Model Type Guess the Word, Student 

Cooperation 
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 الملخص

(: ثعبيق نموذج امتؼلم امتؼاوني هوع تخمين امكلمة متحسين كدرة امعلاب ػلى 0202، ) هور فورواهتي

امتؼاون في موضوع  أ جهزة الحركة امبشرية والحيواهية نلصف الخامس المدرسة 

 ابتدية نحضتوت ثغولابو بينا بارو كامفر كيري ثنغو

   

لى تحسين امعلاب  حول موضوع أ غضاء حركة الحيوانات املدرة ػلى امؼمل مؼًا "تهدف ىذه الدراسة ا 

يحفز ىذا . وامبشر في امفئة الخامسة من المدرسة ابتدائية نهضوثوت جولابة بينا بارو كامبار ، وسط اميسار

جرائي في . امبحث ضؼف كدرة امعلاب ػلى امتؼاون في محتوى ثؼلم امؼلوم ىذا امبحث غبارة غن بحث ا 

ظامبًا في امصف الخامس  02راسة مدرسًا مصف واحد و كاهت المواد في ىذه الد. امفصل الدراسي

اميدف من ىذا امبحث ىو نموذج امتؼلم . بالمدرسة ابتدائية نهضوثوت جولابة بينا بارو كامبار كيري ثنجاه

جراء . امتؼاوني اكتب تخمين امكللٌت وكدرة امعلاب ػلى امتؼاون جراء ىذا امبحث ػلى دورثين وتم ا  تم ا 

في حين أ ن ثلنية . كاهت ثلنيات جمع امبيانات في الدراسة هي الملاحظة وامتوجيق. ينكل دورة في اجتماػ

لى هتائج . تحليل امبيانات المس تخدمة في ىذه الدراسة هي ثلنية تحليل وصفي هوغي ووس بة مئوية استنادًا ا 

من . معلابامبحث وتحليل امبيانات ، يمكن أ ن يحسن نموذج امتؼلم امتؼاوني من هوع امتخمين ثؼاون ا

". أ كل"فلط أ و كان في فئة  2... امعلاب ثؼاونالمؼروف أ هو كبل الحصول ػلى الا جراء ، كان متوسط 

جراء بحث عملً في امفصل الدراسي في الدورة ال ولى ، زاد متوسط  لى امعلاب ثؼاونبؼد ا  بفئة  4.20. ا 

لى امعلاب ثؼاونثم في الحللة امثاهية زاد متوسط . أ كل ، وفي الحللة امثاهية " كاف  "مصنفًا ػلى أ هو  12 ا 

لى  3زاد الاجتماع  في الاجتماع امرابع من الدورة امثاهية ، زاد ثؼاون ". جيد"مصنفًا ػلى أ هو  44.66ا 

لى  وبامتالي ، يمكن اس تنتاج أ ن ثعبيق نموذج امتؼلم ". جيد جدًا"مصنفًا ػلى أ هو  ...50امعلاب ا 

أ ن يحسن كدرة امعلاب ػلى امؼمل مؼًا ػلى موضوع أ غضاء الحركة الحيواهية امتؼاوني منوع امتخمين يمكن 

 وامبشرية نلصف الخامس مدرسة ابتدائية نهضوثوت جولاباه بينا بارو كامبار كيري ثنجا. 

 هوع نموذج امتؼلم امتؼاوني تخمين امكلمة ، ثؼاون امعلاب: امكللٌت المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengembangan dunia pendidikan tidak terlepas dari proses kegiatan 

belajar mengajar. Pendidikan memiliki tugas untuk menciptakan generasi 

penerus bangsa yang cakap, mandiri dan memiliki kepribadian yang baik, 

sehingga pendidikan menjadikan tolak ukur dari kemajuan suatu negara.
1
 

Pendidikan dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan tujuan pendidikan itu 

sendiri. Secara jelas dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi anak didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
  

Mengajar di defenisikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan 

guru pada proses pembelajaran di kelas. Proses pendidikan itu sendiri tidak 

akan terlepas dari dua interaksi yaitu belajar dan mengajar adalah dua 

peristiwa yang berbeda, akan tetapi antara keduanya memiliki hubungan yang 

sangat erat sekali. Bahkan antara keduanya terjadi keterkaitan satu sama lain. 

Antara dua kegiatan itu saling mempengaruhi dan saling menunjang satu 

                                                             
1
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sama lain.
3
 Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdasarkan 

kehidupan peserta didik, untuk itu guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas  

berusaha membimbing dan membina anak didik agar di masa mendatang 

menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.
4
 Selain itu guru adalah 

bapak ruhani siswa, yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan 

akhlak mulia dan  meluruskan perilaku yang buruk serta didalam islam guru 

memiliki kedudukan yang amat tinggi.
5
  Guru jarang menggunakan media 

dalam proses pembelajaran, sehingga siswa kurang tertarik dengan materi 

yang diajarkan guru, guru hanya mengandalkan buku paket dalam proses 

pembelajaran, tanpa memanfaatkan sumber belajar yang lain, maka dari itu 

peranan guru sangatlah penting dalam menciptakan suasana pembelajaran 

menjadi menyenangkan dengan menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi. Mewujudkan keberhasilan dalam proses pembelajaran, guru harus 

melengkapi dirinya dari berbagai aspek yang mendukung kearah 

keberhasilannya dengan menghadirkan berbagai bahan ajar bagi siswa serta 

memiliki metode, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efesien dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan observasi 15 Maret tahun 2021 yang di lakukan oleh 

peneliti pada proses pembelajaran tematik di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdhotut Tholabah ditemukan beberapa permasalahan berupa: masih banyak 

siswa yang bermain-main pada saat guru menjelaskan di depan kelas, 
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pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru lebih banyak menggunakann 

metode ceramah sehingga siswa hanya mendengar penjelasan yang di 

sampaikan oleh guru tanpa adanya interaksi aktif antara siswa dan guru atau 

siswa dengan siswa lainnya. Berdasarkan observasi peneliti dengan wali kelas 

V Madrasah Ibtidaiyah Nahdotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah 

diperoleh informasi tentang kesulitan belajar yang dialami siswa yaitu: 

1. Siswa yang aktif dalam pembelajaran hanyalah siswa yang pintar, 

sedangkan siswa yang memiliki kemampuan menengah kebawah hanya 

menjadi pendengar dan penonton pasif dan menunggu perintah dari 

penjelasan guru, 

2.  Interaksi siswa dalam proses pembelajaran masih rendah, karena tidak 

semua siswa memperhatikan pembelajaran yang diberikan guru, sebagian 

besar siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran di kelas baik dalam 

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan guru, maupun merespon 

dan menanggapi jawaban dari temannya, 

3. Kemampuan kerja sama diantara siswa dengan siswa lainnya atau pun 

siswa dengan guru masih tergolong rendah, dibuktikan dengan tugas yang 

diberikan guru saat berkelompok belum maksimal di karenakan kurangnya 

percaya diri dan siswa terkesan bosan saat pembelajaran sedang 

berlangsung.
6
 

Permasalahan yang ditemukan di MI Nahdhotut Tholabah membawa 

akibat pada rendahnya hasil UTS mata pelajaran IPA yang disebabkan oleh 

                                                             
6
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Kiri Tengah.
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pelaksanaan pembelajaran di sekolah ini khususnya kemampuan kerjasama 

siswa di kelas V belum berjalan optimal. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata 

rata siswa kelas V tahun pelajaran 2019/2020 adalah 60 dibawah KKM 

dengan kategori “rendah” (presentase rata-rata sebesar 60%). Dari 

permasalahan yang dihadapi diatas, guru hendaknya mampu dan memiliki ide 

atau cara dalam mengatasi masalah dalam proses pembelajaran. Metode 

pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan 

digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pembelajaran, baik secara 

individual ataupun secara kelompok.
7
 Penggunaan metode pembelajaran di 

sekolah beracuan pada Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan 

bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran merupakan proses untuk mencapai 

Kompetensi Dasar (KD) yang harus dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemadirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik dan 

psikologis peserta didik tersebut.
8
 Salah satu cara yang dapat dilakukan 

dengan merancang pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran inovatif yang di 

maksud adalah pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran yang 

menarik dengan bantuan media. Salah satu model penbelajaran yang cocok 

yaitu model  pembelajaran tipe tebak kata. 

Pembelajaran tipe tebak kata adalah salah satu model pembelajaran 

                                                             
7
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kooperatif. Seperti yang di ungkapkan Kurniasih “pembelajaran tebak kata 

merupakan model yang menggunakan media kartu teka-teki yang berpasangan 

dengan kartu jawaban teka-teki.” Pada model pembelajaran ini sangat di 

perlukan kerjasama. Kerjasama yang dilakukan oleh siswa bukan berarti 

bahwa seorang siswa tidak mampu belajar sendiri melainkan siswa diajak 

untuk dapat mengaktifkan diri untuk berinteraksi dengan baik. Selain itu, pada 

model ini siswa dapat mempunyai kekayaan bahasa, sangat menarik sehingga 

setiap siswa ingin mencobanya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian sebagai upaya penerapan model pembelajaran tebak kata di duga 

mampu meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. Untuk membuktikannya, 

maka dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kerja Sama Siswa Pada Pembelajaran Tema Organ Gerak 

Hewan dan Manusia Kelas V MI Nahdhotut Tholabah Bina Baru 

Kampar Kiri Tengah tahun pelajaran 2021/2022”. 

 

B. Defenisi Istilah 

Penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam 

judul agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah tersebut, yaitu: 

1. Penerapan  adalah mempraktekkan, memasangkan. Dapat pula diartikan 

sebagai implementasi dari sebuah rencana yang sudah disusun secara 
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matang dan terperinci.
9
 Penerapan yang dimaksud dalam penulisan ini 

yaitu penerapan dalam proses pembelajaran. 

2. Model pembelajaran tipe tebak kata adalah model pembelajaran yang 

menggunakan media kartu teka-teki yang berpasangan dengan kartu 

jawaban teka-teki. Permainan tebak kata dilaksanakan dengan cara siswa 

menjodohkan kartu soal teka-teki dengan kartu jawaban yang tepat.
10

 

3. Kemampuan kerjasama merupakan sifat sosial, bagian dari kehidupan 

masyarakat yang tidak dapat hilangkan oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Slavin dan Kagan, cooperative learning bukan 

sekedar belajar secara berkelompok, tetapi lebih menunjuk pada fenomena 

groupness yaitu kelompok sebagai suatu kesatuan yang bukan semata-

mata kumpulan orang yang saling berdekatan melainkan kesatuan yang 

bulat di antara anggota-anggotanya.
11

   

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terukur, maka 

diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut:  

1. Tindakan perbaikan pada penelitian ini hanya dilakukan pada tema Organ 

Gerak Hewan Dan Manusia Muatan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di kelas V semester ganjil pembelajaran tahun 2021/2022. 

                                                             
9
 Suprijono, A, Model-Model Pembelajaran, Gramedia Pustaka Jaya, Jakarta, 2012, 

hlm.22. 
10

 Moch. Agus Krisno Budiyanto, SINTAKS 45 Metode Pembelajaran dalam Student 

Centered Learning, (Malang: Penerbitan Universitas Malang, 2016) hlm.10. 
11

 Suprijono, A, Op.Cit, hlm.25. 



7 

 

 

2. Tindakan perbaikan dilakukan di kelas V melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata untuk meningkatkan kemampuan 

kerjasama siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah di jabarkan, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu “Apakah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata dapat meningkatkan kemampuan kerja 

sama siswa pada pembelajaran tema Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Muatan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V MI Nahdhotut 

Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah?”. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah 

“untuk mengetahui apakah proses penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata dapat meningkatkan kemampuan kerjasama 

siswa pembelajaran tema Organ Gerak Hewan Dan Manusia di kelas V MI 

Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

a. Bagi siswa 

1) Untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada 

pembelajaran tema Organ Gerak Hewan Dan Manusia muatan IPA 

kelas V MI Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah.  
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2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran di kelas. 

b. Bagi Guru  

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efesien. 

2) Sebagai bahan pertimbangan untuk memilih model dan strategi 

pembelajaran yang aktif dan efektif. 

3) Sebagai bekal guru guna untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 

dan mutu pendidikan. 

2) Meningkatakan kualitas tenaga pengajar yang terkhusus “Guru” 

dalam menerapkan strategi yang tepat dan bervariasi. 

d. Bagi peneliti 

1) Menambah wawasan peneliti tentang peningkatan kemampuan 

kerjasama siswa melalui penelitian tindakan kelas. 

2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian tugas akhir sarjana 

Strata Satu (S1) jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

  

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Tipe Tebak Kata 

a. Model Pembelajaran 

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

dalam melakukan sesuatu kegiatan atau sebagai pedoman dalam 

melaksanakan suatu kegiatan. Menurut pendapat Arends 

mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pem 

belajaran dikelas. Dengan demikian, model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran.
12

 Penggunaan metode 

pembelajaran di sekolah beracuan pada Permendiknas Nomor 41 

Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah yang menyatakan bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran 

merupakan proses untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang 

harus dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

                                                             
12

 Sakilah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015), 

hlm. 163. 
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memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemadirian sesuai denganbakat, minat, dan perkembangan fisik dan 

psikologis peserta didik. 

Model pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan 

pembelajaran langsung. Model pembelajaran ini dapat digunakan 

untuk mengajarkan materi yang agak kompleks, dan yang lebih 

penting lagi, dapat membantu guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang berdimensi sosial dan hubungan antar manusia. 

Misalnya, telah dibuktikan bahwa pembelajaran kooperatif sangat 

efektif untuk memperbaiki hubungan antar suku dan etnik dalam kelas 

yang bersifat multikultural, dan hubungan antara siswa biasa dengan 

penyandang cacat.
13

  

Menurut Helmiati model pembelajaran adalah bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 

metode, strategi, dan tehnik pembelajaran.
14

  

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 

metode, dan teknik pembelajaran. Berkenaan dengan model 

                                                             
13

 Moch.  Agus Krisno Budiyanto, Op.Cit hlm.12 
14

 Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,) hlm.19 
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pembelajaran, mengetengahkan 4 (empat) kelompok model 

pembelajaran, antara lai: 

1) model interaksi sosial 

2) model pengolahan informasi 

3) model personal-humanistik 

4) model modifikasi tingkah laku.
15

  

b.  Model Pembelajaran Tebak Kata 

1) Pengertian Tebak Kata 

Model pembelajaran tebak kata adalah model pembelajaran 

yang menggunakan media kartu teka-teki yang berpasangan 

dengan kartu jawaban teka-teki. Permainan tebak kata 

dilaksanakan dengan cara siswa menjodohkan kartu soal teka-teki 

dengan kartu jawaban yang tepat. Melalui permainan tebak kata, 

selain anak menjadi tertarik untuk belajar juga memudahkan dalam 

menanamkan konsep pelajaran dalam ingatan siswa. Jadi, guru 

mengajak siswa untuk bermain tebak kata dengan menggunakan 

media kartu dari kertas karton dalam mata pelajaran.
16

 

Pembelajaran Tebak Kata adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Seperti yang diungkapkan Kurniasih 

“pembelajaran Tebak Kata merupakan model yang menggunakan 

media kartu teka-teki yang berpasangan dengan kartu jawaban 

teka-teki.” Pada saat ini sangat diperlukan kerjasama. Kerjasama 

                                                             
15

 Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran Plush Aplikasinya, 

(Bandung: Banyu Siliwangi, 2014), hlm 72. 
16

  Moch.  Agus Krisno Budiyanto, Op.Cit hlm.43. 
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yang dilakukan oleh siswa bukan berarti bahwa seorang siswa 

tidak mampu belajar sendiri melainkan siswa diajak untuk dapat 

mengaktifkan diri untuk berinteraksi dengan baik. Selain itu, pada 

model ini siswa dapat mempunyai kekayaan bahasa, sangat 

menarik sehingga setiap siswa ingin mencobanya.
17

  

Model pembelajaran Tebak Kata merupakan salah satu 

model pembelajaran Cooperative Lerning, dengan proses 

pembelajaran yang menarik agar siswa menjadi berminat atau 

tertarik untuk belajar, mempermudah dalam menanamkan konsep-

konsep dalam ingatan siswa. Selain itu siswa juga diarahkan untuk 

aktif, yaitu siswa atau peserta didik mampu dan dapat bertanya, 

mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.
18

 

Model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata disusun 

sebagai sebuah usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

memfasilitasi siswa dengan pengalaman kepemimpinan dan 

membuat keputusan kelompok, serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa 

yang berbeda latar belakangnya. 

2) Langkah-langkah Pembelajaran tipe Tebak Kata 

a. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi ± 

45 menit. 

                                                             
17

 Putu Ryantika, Ni Wayan Rati, Ni Nyoman Garminah, Penerapan Model Pembelajaran 

Tebak Kata Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA, (e-Journal PGSD Universitas Pendidikan 

Ganesha Mimbar PGSD Vol: 6 No: 3 Tahun: 2016) 
18

 Moch. Agus Krisno Budiyanto, Op.Cit hlm.44. 
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b. Guru menyuruh siswa berdiri berpasangan di depan kelas. 

c. Seorang siswa diberi kartu petunjuk yang berukuran 10×10 cm 

yang nanti dibacakan pada pasangannya. Seorang siswa yang 

lainnya diberi kartu jawaban yang berukuran 5×2 cm yang 

isinya tidak boleh dibaca (dilipat) kemudian ditempelkan di 

dahi atau diselipkan ditelinga. 

d. Sementara siswa yang membawa kartu petunjuk 10×10 cm 

membacakan kata-kata yang tertulis didalamnya sementara 

pasangannya menebak apa yang dimaksud dalam kartu 10×10 

cm. jawaban tepat bila sesuai dengan isi kartu yang 

ditempelkan di dahi atau telinga.  

e. Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu) maka 

pasangan itu boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang 

telah ditetapkan boleh mengarahkan dengan kata-kata lain asal 

jangan langsung memberi jawabannya. 

f. Dilakukan bergantian sampai dengan materi pembelajaran 

selesai. 

g. Pendengar atau penonton tidak boleh memberi tahukan 

jawabannya, apabila pasangan yang berdiri didepan kelas 

belum berhasil menebak dalam waktu yang telah ditentukan, 

maka berganti dengan pasangan yang baru. 

3) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran tipe Tebak Kata 

Model pembelajaran tipe tebak kata memiliki beberapa kelebihan: 
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a) Anak akan mempunyai kekayaan bahasa. 

b) Sangat menarik sehingga setiap siswa ingin mencobanya.  

c) Siswa menjadi tertarik untuk belajar 

d) Memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran dalam 

ingatan siswa. 

Sedangkan kelemahan dalam metode kooperatif tipe Tebak 

Kata adalah memerlukan waktu yang cukup lama sehingga materi 

sulit tersampaikan. Bila siswa tidak menjawab dengan baik dan 

benar maka tidak semua siswa dapat maju karena waktu terbatas. 

Seperti yang diungkapkan oleh Kurniasih “pembelajaran tipe 

Tebak Kata  adalah model yang menggunakan media kartu teka-

teki yang berpasangan dengan kartu jawaban teka-teki.” Pada 

kesempatan ini sangat diperlukan kerja sama. Kerja sama yang 

dilakukan oleh siswa bukan berarti bahwa seorang siswa tidak 

mampu belajar sendiri melainkan siswa diajak untuk dapat 

mengaktifkan diri untuk berinteraksi dengan baik. Berdasarkan 

kelebihan pembelajaran tipe Tebak Kata  yang telah diungkapkan 

diatas siswa akan mampu menguasai kompetensi dasar yang 

diterapkan sehingga membawa dampak kepada interaksi siswa dan 

menghasilkan kemampuan kerja sama siswa. 

2. Kemampuan Kerja Sama Siswa 

a. Pengertian Kemampuan Kerjasama 

Kemampuan kerja sama merupakan kegiatan bersama yang 

dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan tugas dalam pembelajaran 
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sehingga mencapai tujuan pembelajaran.
19

 Kerja sama merupakan sifat 

sosial, bagian dari kehidupan masyarakat yang tidak dapat hilangkan 

oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sarwono Lakoy 

mengungkapkan kerja sama merupakan bentuk kelompok yang terdiri 

dari lebih dari seseorang yang melakukan tugas dengan sejumlah 

peraturan dan prosedur. Wijayanti menambahkan bahwa belajar 

dengan cara kelompok menyediakan umpan balik pada kerjasama 

kelompok sehingga memberi kesempatan kepada anggotanya untuk 

mengembangkan kerjasama, keterampilan berpikir dan meningkatkan 

motivasi.
20

  

Kerja sama adalah salah satu asas didaktik. Lawan dari kata kerja 

sama ialah persaingan. Jean D Grambs berpendapat bahwa dalam 

pelajaran di sekolah yang demokratis, baik kerja sama maupun 

persaingan sama pentingnya. Hanya persaingan tidak berarti 

persaingan antar kelompok. Tujuan persaingan di sini bukan untuk 

memperoleh hadiah atau kenaikan tingkat, tetapi untuk mencapai hasil 

yang lebih tinggi atau pemecahan masalah yang dihadapi.
21

 Senada 

dengan hal tersebut Sriyono mengemukakan bahwa guru hendaknya 

menciptakan suasana kerjasama antar murid sehingga pelajaran yang 

diberikan itu lebih efektif dan efisien. Kerja sama yang dimaksud 

disini adalah untuk kebaikan, lainnya tidak. Grambs dalam Nasution 

                                                             
19

 Nabela Maharani, Peningkatan Kemampuan Kerjasama  dalam  Pembelajaran IPA 

Melalui Model Explicit  Instruction  Siswa kelas IV SD N 2 BAE, (Skripsi Prodi PGSD FKIP 

Universitas Muria Kudus, 2016.) 
20

 Swastika Sari, Astuti Wijayanti, Talking Stick: Hasil Belajar IPA dan Kemampuan 

Kerjasama Siswa, (Wacana Akademika Volume 1 No 2 Tahun 2017). 
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Joyce dan Weil menyatakan tujuan kegiatan belajar di sekolah adalah 

membantu pelajar memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara 

berpikir, nilai cara mendeskripsikan dirinya, dan cara belajar.  

Pembelajaran disekolah bertujuan meningkatkan kemampuan 

siswa belajar lebih mudah dan efektif, sehingga diperoleh pengetahuan 

dan keterampilan untuk mengkomunikasikannya. Salah satu hal yang 

menggambarkan siswa memperoleh keterampilan adalah kemampuan 

bekerja sama dalam belajar. Demikian pula Landsberge menyatakan 

kerja sama atau belajar bersama adalah proses beregu (berkelompok) 

di mana anggota-anggotanya mendukung dan saling mengandalkan 

untuk mencapai suatu hasil mufakat. Kerjasama adalah saling 

mempengaruhi sebagai anggota kelompok, maka yang perlu dilakukan 

dalam bekerja sama adalah sebagai berikut: 

1)  Membangun dan membagi suatu tujuan yang lumrah. 

2) Sumbangkan pemahaman tentang permasalahan: pertanyaaan, 

wawasan, dan pemecahan. 

3) Setiap anggota memperkuat yang lain untuk berbicara dan 

berpartisipasi, dan menentukan kontribusi (sumbangan) mereka. 

4) Bertanggung jawab terhadap yang lain. 

5) Bergantung pada yang lain.  

b. Tujuan Kemampuan Kerja Sama 

Tujuan dari bekerjasama ialah dapat mengembangkan tingkat 

pemikiran yang tinggi, keterampilan komunikasi yang penting, 

meningkatkan minat, percaya diri, kesadaran bersosial dan sikap 
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toleransi terhadap perbedaan individu. Dalam kerjasama, kita memiliki 

kesempatan mengungkapkan gagasan, mendengarkan pendapat orang 

lain, serta bersama-sama membangun pengertian, menjadi sangat 

penting dalam belajar karena memiliki unsur yang berguna menantang 

pemikiran dan meningkatkan harga diri seseorang.
22

 Keterampilan-

keterampilan sosial yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran 

menurut Lungdren dalam Karuru adalah berada dalam kelompok, 

mengambil giliran dan berbagi tugas, meminta orang lain untuk 

berbicara, mendengarkan dengan arif, bertanya, menyampaikan 

pendapat, menanggapi pendapat anggota kelompok, menggunakan 

kesepakatan, menghargai konstribusi serta menyelesaikan tugas dalam 

waktunya. Menurut Johnson dan Johnson, karakteristik suatu 

kelompok kerja sama terlihat dari adanya lima komponen yang 

melekat pada program kerjasama yaitu: 

1) Adanya saling ketergantungan yang positif diantar individu-

individu dalam kelompok tersebut untuk mencapai tujuan. 

2) Adanya interaksi tatap muka yang dapat meningkatkan sukses satu 

sama lain diantara anggota kelompok. 

3) Adanya akuntibilitas dan tanggung jawab personal individu dan 

kelompok. 

4) Adanya ketrampilan komunikasi interpersonal dan kelompok kecil. 

5) Adanya ketrampilan bekerja dalam kelompok. 

                                                             
22

 Elsje Theodora Maasawet, Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Belajar Biologi 

Melalui Strategi Inkuiri Terbimbing pada Siswa Kelas VII SMP Negeri VI kota Samarinda tahun 

pelajaran 2010/ 2011, 197-337-1. 
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c. Indikator Kerja Sama 

Pencapaian kerja sama menuntut beberapa syarat yang harus 

dipenuhi oleh anggota, yaitu: adanya kepentingan yang sama, didasari 

oleh prinsip keadilan, dilandasi oleh sikap saling pengertian, adanya 

tujuan yang sama, saling membantu, saling melayani, tanggung jawab, 

saling menghargai, dan kompromi.
23

 

Indikator kerja sama dapat dilihat dari kegiatan siswa dalam 

proses belajar bersama. Belajar Bersama dalam kelompok akan 

memberikan beberapa manfaat. Manfaat dari adanya kerja sama dalam 

belajar bersama antara lain: 

1) Belajar bersama dalam kelompok akan menunjukkan pemahaman 

untuk saling membantu. 

2) Belajar bersama akan membentuk kekompakan dan keakraban. 

3) Belajar bersama akan meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

dan menyelesaikan masalah. 

4) Kerja sama akan meningkatkan kemampuan akademik dan sikap 

positif terhadap sekolah. 

5) Kerja sama dalam belajar akan mengurangi aspek negatif 

kompetensi.
24

 

Rusman mengatakan bahwa kerja sama dapat dilihat dari 

sikap siswa yang terbuka terhadap teman sekolompok, menghargai 

                                                             
23

 Yudha M. Saputra & Rudyanto, Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Anak TK, (Jakarta: DepDiknas, 2005), hlm. 40 
24

 Harsanto Ratno, Pengelolaan Kelas yang Dinamis, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 

hlm.44 
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hasil pekerjaan teman, memberikan gagasan dan perhatian kepada 

teman, saling ketergantungan dan membutuhkan dan bekerja dalam 

kelompok.
25

 

Majid menjelaskan lebih rinci bahwa kerja sama siswa dapat 

diukur dengan indikator antara lain:
26 

1) Menggunakan kesempatan. 

2) Menghargai konstribusi. 

3) Mengambil giliran dan berbagi tugas. 

4) Berada dalam kelompok. 

5) Mendorong partisipasi. 

6) Menyelesaikan tugas pada waktunya. 

7) Menghargai perbedaan individu. 

Dalam pembelajaran yang menekankan pada prinsip kerja 

sama siswa harus memiliki keterampilan khusus. Keterampilan khusus 

ini berfungsi untuk memperlancar hubungan kerja sama dalam 

kelompok. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah diuraikan dan 

melihat masalah yang sedang terjadi dikelas V MI Nahdhotut 

Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah maka indikator kerja sama 

siswa dalam berkerja kelompok pada penelitian ini antara lain: 

1) Saling ketergantungan yang positif. 

2) Interaksi tatap muka. 

                                                             
25

 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 205 
26

 Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 178 
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3) Tanggung jawab individu. 

4) Komunikasi antar anggota. 

5) Proses kelompok. 

Tabel II.I  

Pedoman Observasi Kemampuan Kerja Sama 

No Indikator Deskripsi 

1 Saling Ketergantungan yang 

positif. 

1. Siswa mampu memiliki sikap saling 

ketergantungan yang positif dengan 

teman sekelompok. 

2 Interaksi tatap muka. 2. Siswa dapat menjalin hubungan yang 

baik dengan teman sekelompok. 

3 Tanggung jawab individu 3.  Siswa bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas secara bersama-

sama dengan anggota kelompok. 

4 Komunikasi antar 

kelompok. 

4. Siswa mampu saling menyampaikan 

pendapat dalam kegiatan berdiskusi  

kelompok. 

5 Proses kelompok. 5. Siswa mampu membagi tugas dalam 

kelompok secara merata. 

6. Siswa dapat memberikan kesempatan 

kepada teman sekelompok untuk 

menyampaikan pendapat. 

7. Siswa mampu menyatukan pendapat 

dengan cara berdiskusi dengan anggota 

kelompok. 

8. Siswa menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan tepat waktu. 

 

B. Hubungan antara Metode Tipe Tebak Kata dengan Kemampuan Kerja 

Sama Siswa 

Dalam meningkatkan kemampuan kerja sama siswa, seorang pendidik  

harus memilih strategi tertentu, baik itu model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. Bagi pendidik atau guru model  

pembelajaran dijadikan sebagai titk acuan dan pedoman bertindak sistematis 

dalam menyajikan bahan ajar saat proses pembelajaran. Bagi siswa, 

penggunaan medel pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran, 
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karena setiap metode pembelajaran dirancang mempermudah proses 

pembelajaran. 

 Model pembelajaran tebak kata adalah model pembelajaran yang 

menggunakan media kartu teka-teki yang berpasangan dengan kartu jawaban 

teka-teki. Permainan tebak kata dilaksanakan dengan cara siswa menjodohkan 

kartu soal teka-teki dengan kartu jawaban yang tepat.
27

 Seperti yang 

diungkapkan Kurniasih, “pembelajaran tipe tebak kata merupakan model yang 

menggunakan media kartu teka-teki yang berpasangan dengan kartu jawaban 

teka-teki.” Pada kesempatan ini sangat diperlukan kerjasama. Kerja sama yang 

dilakukan oleh siswa bukan berarti bahwa seorang siswa tidak mampu belajar 

sendiri melainkan siswa diajak untuk dapat mengaktifkan diri untuk 

berinteraksi dengan baik. Selain itu, pada model ini siswa dapat mempunyai 

kekayaan bahasa, sangat menarik sehingga setiap siswa ingin mencobanya.
28

 

Menurut Slavin dan Kagan, cooperative learning bukan sekedar 

belajar secara berkelompok, tetapi lebih menunjuk pada fenomena groupness 

yaitu kelompok sebagai suatu kesatuan yang bukan semata-mata kumpulan 

orang yang saling berdekatan melainkan kesatuan yang bulat di antara 

anggota-anggotanya. Selain upaya untuk menanamkan pemahaman yang 

mendasar dan konstruktif terhadap materi yang dipelajari, juga dapat 

meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. Landsberge menyatakan 

                                                             
27

 Ratna Wahyu Wulandari, Eka Vasia Anggis, Pembelajaran Kooperatif Dengan 

Kegiatan Tebak Kata Untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Di Kelas, (SITTAH: Journal 

of Primary Education, Vol. 1 No. 2, Oktober 2020).hlm.98. 
28

 Putu Ryantika, Ni Wayan Rati, Ni Nyoman Garminah, Penerapan Model Pembelajaran 

Tebak Kata Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa, (e-Journal PGSD Universitas Pendidikan 

Ganesha Mimbar PGSD Vol: 6 No: 3 Tahun: 2016). 
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kerjasama atau belajar bersama adalah proses beregu (berkelompok) di mana 

anggota-anggotanya mendukung dan saling mengandalkan untuk mencapai 

suatu hasil mufakat. Mufakat yang dimaksud yaitu suatu kesepakatan yang 

telah  disepakati oleh semua anggota kelompok dalam menyelesaikan materi 

pembelajaran. 

Dalam metode ini bertujuan untuk melatih dan meningkatkan 

kekompakan dan membangun pengetahuannya melalui kerjasama tentang 

masalah yang diberikan oleh guru sehingga siswa aktif dalam proses belajar 

mengajar yang baik. Metode ini diberikan kepada siswa untuk melatih 

kemampuan kerja sama siswa dalam menyelesaikan materi pembelajaran 

secara berkelompok. Jadi dengan diberikan kesempatan untuk melatih 

kemampuan kerja sama siswa maka secara tidak langsung guru telah 

memberikan  kesempatan kepada siswa dalam berpartisipasi untuk bekerja 

bersama baik itu antara teman sejawat maupun bekerja sama dengan pendidik 

dalam menguasai materi pembelajaran dan melaksanakan tujuan pembelajaran 

yang baik dalam proses belajar mengajar. 

 

C. Penelitian yang Relavan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini yakni 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Ratna Wahyu Wulandari, Eka Vasia Anggis, pada tahun 2020, judul 

“Pembelajaran Kooperatif Dengan Kegiatan Tebak Kata Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik  Di Kelas”. Adapun persamaan 
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yang dilakukan oleh Ratna Wahyu Wulandari, Eka Vasia Anggis dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama melaksanakan kegiatan 

dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Tebak Kata 

sedangkan perbedaannya adalah Ratna Wahyu Wulandari dan Eka Vasia 

Anggis meneliti untuk meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas. 

Sedangkan peneliti adalah untuk meningkatkan kemampuan kerjasama 

siswa.
29

 

2. Putu Ryantika, Ni Wayan Rati, Ni Nyoman Garminah, pada tahun 2016, 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA”. Adapun persamaan yang dilakukan oleh Putu Ryantika, 

Ni Wayan Rati , Ni Nyoman Garminah dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Tebak Kata  

sedangkan perbedannya adalah Putu Ryantika , Ni Wayan Rati , Ni 

Nyoman Garminah meneliti untuk meningkatkan hasil belajar IPA. 

Sedangkan peneliti adalah untuk meningkatkan kemampuan kerjasama 

siswa.
30

 

 

D. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran sains yang didasarkan 

pada cara berfikir yang logis dan berdasarkan fakta dan data yang telah 

divalidasi kebenarannya melalui proses dan serangkaian penelitian yang terus 

                                                             
29

 Ratna Wahyu Wulandari, Eka Vasia Anggis, Pembelajaran Kooperatif dengan Kegiatan 

Tebak Kata untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik di Kelas, (SITTAH: Journal of Primary 

Education, Vol. 1 No. 2, Oktober 2020). 
30

 Putu Ryantika, Ni Wayan Rati, Ni Nyoman Garminah, Op.Cit (e-Journal PGSD 

Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar PGSD Vol: 6 No: 3 Tahun: 2016). 
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menerus, baik itu menguji suatu teori yang ada maupun menemukan teori 

baru. Pembelajaran IPA perlu dirancang dengan sedemikian rupa sehingga 

merangsang siswa untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa dalam 

pembelajaran IPA dengan baik. Proses kemampuan bekerja sama antar siswa 

dalam pembelajaran IPA yang dilakukan secara berkelompok diharapkan 

dapat merangsang siswa untuk berinteraksi tatap muka, yang dapat 

meningkatkan sukses satu sama lain diantara anggota kelompok sehingga 

meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. Sehingga dapat dipahami bahwa 

guru atau pendidik harus memiliki metode dalam proses pembelajaran di kelas 

agar siswa dapat belajar secara aktif dan efesien sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Metode yang dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa 

adalah salah satunya metode kooperatif tipe Tebak Kata. Metode ini bersifat 

menyenangkan dan sangat menarik dan yang lebih penting lagi metode ini 

dilakukan secara berkelompok atau berpasangan sehingga metode tipe Tebak 

Kata memberikan siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Diharapkan melalui metode tipe Tebak Kata ini dapat meningkatkan 

kemampuan kerjasama siswa pada tema Organ Gerak Hewan Dan Manusia 

muatan pelajaran IPA kelas V MI Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar 

Kiri Tengah. Untuk mengetahui apakah metode Tebak Kata  ini dapat 

meningkatkan kemampuan kerjasama siswa, maka perlu di perjelas variabel 

penelitian sebagai bahan yang akan dijadikan penelitian. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada gambar kerangka berfikir dibawah ini: 
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Gambar II.1 Kerangka Berfikir 

 

E. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator kinerja aktivitas guru dengan penerapan metode tipe 

Tebak Kata adalah sebagai berikut: 

1) Guru memberi pengetahuan dasar sebagai pengantar. 

2) Guru menyiapkan rangkaian kata dan kalimat petunjuk sesuai 

materi pelajaran dan menyusun dalam sebuah kartu/kertas, 

sedangkan jawabannya ditulis dalam kartu/kertas yang berbeda. 

3) Guru menyesuaikan banyaknya kartu sesuai banyaknya materi 

pelajaran yang harus dikuasai siswa dan membagi siswa secara 

berpasangan. 

4) Guru meminta satu pasangan siswa untuk berdiri di depan kelas 

dan guru menjelaskan alur permainan kepada semua siswa. 

5) Guru menjelaskan, jawaban hanya bisa dilihat oleh guru atau siswa 

lain sebagai pendengar atau penonton dan memberi tahu kepada 

semua siswa, jika jawaban benar, maka pasangan tersebut boleh 

kembali ke tempat duduk dan seterusnya. 
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6) Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan 

memberikan arahan tindakan lanjut. 

b. Aktifitas Siswa 

Indikator kinerja aktifitas siswa dalam metode Tebak Kata 

adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru. 

2) Siswa belajar materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan 

mengikuti arahan guru untuk membagi kelompok secara 

berpasangan. 

3)  Peserta pertama membawa kartu petunjuk, sedangkan pasangnnya 

membawa kartu jawaban dalam kondisi dilipat, dimasukan dalam 

amplop, atau ditempel di punggung tempat pasangan tersebut tidak 

dapat saling melihat jawaban. 

4) Siswa yang di tunjuk guru untuk maju kedepan kelas memainkan 

permainan dan siswa yang lain menjadi pendengar atau penonton 

sesuai kesepakatan alur permainan. 

5) Siswa aktif dan memperhatikan pasangan di depan kelas, apabila 

belum juga berhasil menebak jawaban kata petunjuk sesuai waktu 

yang di tentukan, maka pendengar/penonton boleh memberikan 

bantuan kata petunjuk tambahan tetapi bukan jawaban. 

6) Siswa mengevaluasi dan bertanya kepada guru terkait hal-hal 

materi yang belum dipahami. 
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c. Indikator Keberhasilan 

Aktivitas guru dikatakan berhasil apabila skor aktivitas guru 

mencapai angka persentase antara 81% - 100%. Artinya pada rentang 

tersebut aktivitas guru berada pada kategori baik.
31

  

Aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA dengan 

penerapan metode tipe Tebak Kata dikatakan berhasil apabila 

mencapai angka persentase minimal 75%  dari seluruh jumlah siswa. 

Artinya pada persentase tersebut aktivitas belajar siswa dikatakan 

baik.
32

 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah metode tipe Tebak 

Kata dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada pembelajaran 

tema Organ Gerak Hewan Dan Manusia muatan pelajaran IPA MI Nahdhotut 

Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah. 

 

 

                                                             
31

 Sukma Erni, Penelitian Tindakan Kelas bagi Mahasiswa, Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 

2016, hlm. 95. 
32

 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012, 

hlm.103 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V MI 

Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah. Jumlah siswa yang 

dijadikan subjek dalam  penelitian  ini adalah 24 orang siswa, sedangkan objek 

penelitiannya adalah metode tipe Tebak Kata untuk meningkatkan 

kemampuan kerjasama siswa pada pembelajaran tema Organ Gerak Hewan 

Dan Manusia subtema 1 (organ gerak hewan) Muatan Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini akan dilaksanakan akan dilaksanakan di 

Madrasah Ibtidaiyah Tholabah Desa Bina Baru Kecamaq2tan Kampar Kiri 

Tengah. Penelitian ini juga direncanakan yaitu mulai dari bulan Maret sampai 

bulan Juli 2021. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), 

penelitian tindakan kelas ini dilakukan agar terjadi perubahan mengajar kearah 

yang lebih baik dan dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. Secara 

garis besar penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
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Refleksi  

Pelaksanaan 

Refleksi Awal 

Penelitian tindakan kelas adalah  suatu pencermatan terhadap kegiatan 

yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Arikunto 

menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan kelas dilaksanakan 

melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. 

Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai 

berikut:
33

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar III.I  Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

1. Perencanaan Tindakan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bersadarkan 

                                                             
33

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 16. 

Perencanaan  

Pelaksanaan  SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan  

Pengamatan 

SIKLUS II Refleksi 

? 



30  

 

silabus yang memuat Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran melalui metode pembelajaran tipe 

Tebak Kata. 

c. Menetukan kolabolator sebagai observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan metode 

pembelajaran Tebak Kata  yaitu: 

a. Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dilanjutkan doa 

bersama.  

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaiaan, dan 

posisi tempat duduk. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 

memotivasi siswa untuk belajar. 

4) Guru menjelaskan langkah langkah metode pembelajaran Tebak 

Kata dan aturannya dalam pelaksanaan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru memberikan topik pembahasan tentang materi pembelajaran. 

Kemudian, guru menjelaskan tentang topik pembahasan yang akan 

di pelajari. 

2) Guru mempersiapkan rangkaian kata atau kalimat petunjuk yang 

telah di susun sebelumnya dalam sebuah kartu/kertas, sedangkan 
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jawabannya ditulis dalam kartu/kertas yang berbeda. 

3) Guru membagi siswa secara berpasangan dan guru meminta satu 

pasangan siswa untuk maju berdiri di depan kelas. 

4) Siswa yang maju membawa kartu petunjuk, sedangkan 

pasangannya membawa kartu jawaban dalam kondisi dilipat, 

dimasukan dalam amplop, atau ditempel di punggung tempat 

pasangan tersebut tidak dapat saling melihat jawaban. 

5) Guru menjelaskan, jawaban hanya bisa dilihat oleh guru atau siswa 

lain sebagai pendengar atau penonton. 

6) Siswa yang maju di depan kelas mulai menebak kata petunjuk dan 

pasangannya menjawab ya/tidak sesuai kata kunci yang ada di 

kartu jawaban. 

7) Jika jawaban benar, maka pasangan tersebut boleh kembali ke 

tempat duduknya. 

8) Guru menambahkan penjelasan aturan diakhir permainan, apabila 

sampai batas waktu yang di tentukan pasangan tersebut tidak 

berhasil menebak kata yang dimaksud, penonton/ pendengar boleh 

memberi bantuan kata atau kalimat petunjuk tambahan, tetapi 

bukan jawaban. 

9)  Guru memberikan waktu siswa untuk bertanya terkait materi yang 

kurang di pahami. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2) Guru bersama siswa melakukan refleksi. 



32  

 

3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan sejalan 

pelaksanaan tindakan. Proses observasi dilakukan oleh guru kelas V MI 

Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah. 

Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang 

dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Pengamatan dilakukan dengan melihat perkembangan yang dialami siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif agar 

hasil akhir dari penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan 

kerja sama siswa. Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar pengamatan 

yang telah disiapkan sebelumnya. 

4. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau untuk melihat 

atau mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan peneliti dan siswa 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata. 

Pengamatan atau observasi dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat 

yang bertugas sebagai observer. Jumlah observer dalam penelitian ini 

berjumlah 2 orang yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 

orang lagi untuk mengamati aktivitas siswa. 

5. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 
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berdiskusi bersama observer. Dari sini akan diperoleh data sebagai 

pengaruh tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus 

berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil 

penelitian siklus I, maka peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang 

diharapkan sudah tercapai atau belum. Melalui penelitian inilah peneliti 

menentukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti 

melakukan tindakan karena masalah atau hasil yang diharapkan sudah 

tercapai. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi mencangkup prosedur pengumpulan data tentang proses 

dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan.
34

 Observasi 

menggunakan lembaran observasi yang dilakukan pada proses belajar 

berlangsung. Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh dua observer. 

Adapun yang diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas guru selama 

pembelajaran, aktivitas siswa selama pembelajaran, dan kemampuan 

kerjasama siswa pembelajaran dalam metode tipe Tebak Kata. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, dokumentasi juga diperlukan 

                                                             
34

 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009, 

hlm.71. 
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untuk memperoleh data pendukung selama proses pembelajaran 

berlansung, serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah, dan 

kurikulum apa yang digunakan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 

dan siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus persentase.
35

 data 

tersebut kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
36

 

 

 

Keterangan: 

F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N  = Jumlah frekuensi 

P  = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

100%  = Bilangan tetap 

   Adapun keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran dapat 

dilihat pada kategori : 

a. Sangat sempurna, jika total skor nilai aktivitas mencapai (81%-100%). 

b. Sempurna, jika total skor nilai aktivitas mencapai (61%-80%). 

c. Cukup sempurna, jika total skor nilai aktivitas mencapai (41%-60%). 

                                                             
35

 Jakni, Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: Alfabeta, 2017, hlm. 82. 
36

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), hlm. 

43. 

P =   F x 100% 

N  
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d. Kurang sempurna, jika total skor nilai aktivitas mencapai (21%-40%). 

e. Tidak sempurna, jika total skor nilai aktivitas mencapai (0%-20%).
37

 

Tabel III.I 

Interval Kategori Aktivias Guru dan Siswa
38

 

No Interval Kategori 

1 81 – 100% Baik 

2 61 – 80% Cukup Baik 

3 41 – 60% Kurang Baik 

4 0 – 40% Tidak Baik 

 

2. Kerja Sama Siswa 

Kerja sama dalam pembelajaran dapat berupa interaksi atau 

hubungan antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Hubungan yang dimaksud adalah 

hubungan yang dinamis yaitu, hubungan yang saling menghargai, saling 

peduli, saling membantu, dan saling memberikan dorongan sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai. Terdapat lima indikator kerja sama yang 

diukur dalam lembar observasi merujuk pada Lundgren yang kemudian 

dikembangkan oleh peneliti diantaranya indikator komunikasi, kontribusi 

dalam kelompok, menghormati perbedaan individu, mendorong partisipasi 

dengan berbagi tugas, dan menyelesaikan tugas tepat waktu.
39

 Indikator 

tersebut dipilih berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada partisipan 

penelitian. Analisis data kuantitatif diperoleh dari lembar observasi 

kemampuan kerja sama siswa yang diolah oleh perhitungan statistik 

sederhana. Terdiri dari perhitungan rata-rata kempuan kerjasama siswa 

                                                             
37

Riduan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.89. 
38

 Sukma Erni, Op.Cit.hlm.95 
39

 Lundgren, dalam naskah Rusman, (2010 hlm.210)  
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𝑝 =
Jumlah siswa tunta𝑠

Jumlah sisw𝑎
𝑥100% 

sebagai berikut: 

 

 

 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila persentase ketuntasan 

kemampuan kerjasama siswa secara klasikal dalam penelitian ini mencapai 

75% dengan kriteria nilai minimum skor individu setiap siswa adalah 75 

sesuai dengan KKM yang telah ditentukan. Apabila kriteria tersebut telah 

terpenuhi, maka siklus penelitian dicukupkan dan dapat dinyatakan 

berhasil. Presentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat 

ditentukan dengan rumus: 

 

 

  

Dari KKM yang telah ditentukan, peneliti membuat rentang nilai untuk 

menentukan kategori kemampuan kerjasama siswa. 

 

 

 

Dari perhitungan tersebut, diperoleh empat kategori siswa yang digunakan 

sebagai berikut:
40

 

Tabel III.II  

Kategori Penilaian 

Persentase Kategori 

 75 Perlu Bimbingan 

75 – 83 Cukup 

84 – 92 Baik 

93 – 100 Baik Sekali 

 

                                                             
40

 (Sumber : Panduan penialaian sekolah dasar, hlm. 47) 

=
skor keseluruhan siswa

Skor maksima𝑙
x 100 

 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
 100 − KKM + 1

3 
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F. Instrumen Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan tiga jenis instrumen, yaitu 

lembar pengamatan, tes, dan dokumentasi. Pengamatan pada penelitian ini 

adalah pengamatan secara langsung selama proses pembelajaran dari kegiatan 

awal sampai kegiatan akhir pada di kelas V di MI Nahdhotut Tholabah Bina 

Baru Kampar Kiri Tengah. Lembar pengamatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar 

pengamatan aktivitas guru serta lembar pengamatan Kemampuan Kerja Sama 

Siswa dalam menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe tebak kata. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata  dapat 

meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada tema Organ Gerak Hewan 

dan Manusia muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah. 

Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kerja sama siswa sebelum tindakan  hanya 

mencapai 55,07 tergolong “kurang”, karena berada pada rentang 50-59. 

Setelah dilakukan  penelitian tindakan kelas pada siklus I, rata-rata kerja sama 

siswa meningkat menjadi 57,42 dengan kategori “kurang”, karena berada pada 

rentang 50-59. Kemudian pada siklus II rata-rata kerja sama siswa mengalami 

peningkatan menjadi 61 tergolong “cukup” karena berada pada rentang 60 - 

69. Pada siklus II pertemuan ketiga meningkat menjadi 77,99 tergolong “baik” 

karena berada pada rentang 70-79, pada pertemuan keempat siklus II kerja 

sama siswa mengalami peningkatan menjadi 82,55 tergolong “sangat baik” 

karena berada pada rentang 81-100. Artinya hasil kerja sama siswa telah 

mencapai  indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% dengan nilai 

yang dicapai 82,55 kategori sangat baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

berkaitan dengan penerapan model pembelajaran tebak kata yang 

dilaksanakan yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah, dalam meningkatkan prestasi sekolah dapat menggunakan 

model pembelajaran tebak kata. 

2. Bagi guru, hendaknya menggunakan model pembelajaran tebak kata, 

karena dapat menarik perhatian siswa lebih aktif atau bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, selanjutnya dapat menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata dalam mata pelajaran yang cocok, untuk 

meningkatkan  kerja sama siswa. 

.
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Lampiran 1  

 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

  

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Subtema 1 : Organ Gerak Hewan 

Semester : I (Satu) 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila 

dan 

Kewarganeg

araan 

1.1 Bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa atas nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari 

2.1 Bersikap tanggung 

jawab, cinta tanah 

air, dan rela 

berkorban sesuai 

nilai-nilai sila 

Pancasila   

 

3.1 Mengidentifikasi 

nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari     

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi nilai-

nilai Pancasila 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

1.1.1 Mengamalkan nilia-

nilai pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.1.1 Menerapkan  sikap-

sikap  yang sesuai 

dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam sila 

Pancasila secara tepat. 

3.1.1 Menunjukkan Nilai-

nilai pancasila yang 

tedapat dalam 

lingkungan sekitar. 

4.1.1 Membuat laporan 

tentang nilai-nilai 

pancasila yang tedapat 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Nilai-

nilai 

yang 

terkandu

ng 

dalam 

sila 

Pancasil

a 

• 

Mengidentifika

si dan 

menganalisis 

sikap-sikap 

yang sesuai 

dengan nilai-

nilai yang 

terkandung 

dalam sila 

Pancasila 

• 

Mengidentifika

si dan 

menemukan 

contoh 

perilaku-

perilaku yang 

sesuai dengan 

nilai-nilai 

luhur yang 

terkandung 

dalam sila-sila 

Pancasila 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan pendidik 

tentang sikap peserta 

didik saat di sekolah 

maupun informasi dari 

orang lain 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik mengisi 

daftar cek tentang 

sikap peserta didik 

saat di rumah, dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

24 JP  Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Internet  

 Lingkunga

n 
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Bahasa 

Indonesia 

3.1 Menentukan pokok 

pikiran dalam teks 

lisan dan tulis 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi pokok 

pikiran dalam teks 

tulis dan lisan 

secara lisan, tulis, 

dan visual. 

3.1.1 Menunjukkan pokok 

pikiran pada sebuah 

paragaraf 

4.1.1 Mengidentifikasi 

pokok pikiran yang 

terdapat dalam sebuah 

teks. 

4.1.2 Menunjukkan pokok 

pikiran dari sebuah 

percakapan. 

 Teks 

tentang 

organ 

gerak 

hewan 

dan 

manusia  

 Ide 

pokok 

dari 

paragraf 

 Cerita 

berdasar

kan 

gambar 

 

• Menyusun 

cerita dengan 

menentukan 

ide pokok 

• Menggali 

informasi dari 

bacaan untuk 

dituangkan ke 

dalam bentuk 

gambar cerita 

• Menulis dan 

mengembangk

an ide pokok 

menjadi 

sebuah 

paragraf 

• Berdiskusi 

menyebutkan 

pengertian, 

fungsi, dan 

cara 

menentukan 

ide pokok 

bacaan 

• Menentukan 

ide pokok 

setiap paragraf 

dalam bacaan 

• Mengamati dan 

menceritakan 

• Membaca bacaan 

tentang organ gerak 

hewan dan manusia. 

• Menentukan ide pokok 

setiap paragraf dalam 

bacaan. 

• Berdiskusi 

menyebutkan 

pengertian, fungsi, dan 

cara menentukan ide 

pokok bacaan. 

• Mengamati gambar 

cerita tentang kelinci. 

• Mengamati rangka 

organ gerak kelinci, 

burung, katak, ikan, 

dan kadal. 

• Membaca bacaan 

gerakan ikan dalam 

air. 

• Mengidentifikasi 

sikap-sikap yang 

sesuai denga nilai-

nilai yang terkandung 

dalam sila Pancasila. 

• Menganilisa sikap-

sikap yang sesuai 

dengan sila-sila 

pancasila. 

• Menentukan ide pokok 
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gambar cerita 

tentang kelinci 

• Membaca 

bacaan gerak 

hewan 

• Di Kandang 

Kelinci  

• Merangkai 

sebuah cerita 

berdasarkan 

gambar 

• Membaca teks 

berkaitan 

dengan gerak 

hewan 

 

dari cerita teman. 

• Mengidentifikasi 

kondisi geografis 

pulau-pulau di 

Indonesia. 

• Mengidentifikasi 

perilaku-perilaku yang 

sesuai dengan nilai-

nilai luhur yang 

terkandung dalam sila-

sila Pancasila. 

• Menentukan perbedaan 

hewan vertebrata dan 

avertebrata. 

• Menentukan ide pokok 

dari bacaan. 

• Menemukan ide pokok 

masing-masing 

paragraf. 

• Menggali informasi 

dari bacaan untuk 

dituangkan ke dalam 

bentuk gambar cerita. 

 

Keterampilan  

Praktik/Kinerja 

• Menulis dan  

mengembangkan ide 

pokok menjadi sebuah 

Ilmu 

Pengetahua

n Alam 

3.1 Menjelaskan alat 

gerak dan 

fungsinya pada 

hewan dan manusia 

serta cara 

memelihara 

kesehatan alat 

gerak manusia 

4.1 Membuat model 

sederhana alat 

gerak manusia atau 

hewan 

3.1.1 Menghafal alat gerak 

dan fungsinya pada 

hewan dan manusia. 

3.1.2 Menjelaskan cara 

memelihara kesehatan 

alat gerak manusia 

3.1.3 Menyebutkan hewan 

yang termasuk hewan 

vertebrata dan hewan 

yang termasuk 

arvebrata. 

4.1.1 Menciptakan model 

alat gerak dari kawat 

Rangka 

organ gerak 

hewan 

(kelinci, 

burung, 

katak, ikan, 

dan kadal) 

 

 

Organ gerak 

hewan 

vertebrata 

dan hewan 

• Membaca 

bacaan tentang 

organ gerak 

hewan dan 

manusia 

• Mengamati 

rangka organ 

gerak kelinci, 

burung, katak, 

ikan, dan kadal 

• Menyebutkan 

organ gerak 

hewan 
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avertebrata 

 

Organ gerak 

manusia: 

 Gambar 

tulang 

 Jenis 

Tulang 

 Fungsi 

Tulang 

 Manfaat 

organ 

gerak 

manusia 

 

Otot 

manusia: 

 Bentuk 

dan letak 

otot 

manusia 

 Macam-

macam 

gerak 

otot 

 Kelainan

/ 

ganggua

n  otot 

pada 

vertebrata dan 

hewan 

avertebrata 

paragraf. 

• Menyebutkan organ 

gerak hewan dan 

manusia, menentukan 

ide pokok bacaan 

• Menceritakan gambar 

tentang kelinci. 

• Membuat model 

kerangka dari kertas 

karton. 

• Menyebutkan organ 

gerak hewan 

vertebrata.  

• Menyebutkan dan 

menuliskan sikap-

sikap yang sesuai 

dengan nilai-nilai 

yang terkandung 

dalam sila-sila 

Pancasila dan 

menemukan serta 

menuliskan ide pokok 

bacaan. 

 

• Menyebutkan kondisi 

geografis wilayah 

Indonesia. 

• Membaca bacaan 

mengenai perilaku 

yang sesuai dengan 
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manusia nilai-nilai luhur dalam 

sila-sila Pancasila 

yaitu gotong royong. 

• Membuat model 

hewan avertebrata dari 

plastisin. 

• Membuat gambar 

ilustrasi sesuai teks 

bacaan. 

• Menyusun cerita 

dengan menentukan 

ide pokok terlebih 

dahulu. 

• Menyebutkan organ 

gerak hewan 

vertebrata dan hewan 

avertebrata. 

Ilmu 

Pengetahua

n Sosial 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik 

geografis Indonesia 

sebagai negara  

kepulauan/ maritim 

dan agraris serta 

pengaruhnya 

terhadap  

kehidupan 

ekonomi, sosial, 

budaya, 

komunikasi serta 

transportasi  

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi 

karakteristik 

geografis Indonesia 

sebagai negara  

kepulauan/ maritim 

dan agraris serta 

pengaruhnya 

terhadap  

kehidupan 

ekonomi, sosial, 

budaya, 

komunikasi serta 

transportasi 

 

3.1.1 Mencari pengaruh 

ekonomi, sosial dan 

budaya terhadap letak 

geografis Indonesia 

3.1.2 Menunjukkan 

perubahan alam yang 

di sebabkan oleh 

perilaku manusia. 

4.1.1 Menuliskan tentang 

perilaku manusia yang 

mempengaruhi 

Perubahan alam. 

4.1.2 Menggambar letak 

geografis tempat 

tinggal Mains-masing 

sesuai peta. 

 Kondisi 

geografis 

Indonesia 

 Potensi 

kekayaan 

alam 

Indonesia 

 Kepadatan 

penduduk 

tiap 

provinsi 

 Keberaga

man 

penduduk 

di daerah 

tempat 

tinggalnya 

 Kenampak

an alam 

dan buatan 

 Keragama

n flora dan 

fauna di 

Indonesia 

 Kebudaya

an daerah 

• Menyebutkan 

keragaman 

flora dan fauna 

sesuai dengan 

kondisi 

geografis 

wilayah di 

Indonesia 

• 

Mengidentifika

si potensi 

kekayaan alam 

bangsa 

Indonesia 
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Seni 

Budaya dan 

Prakarya 

3.1 Memahami gambar 

cerita 

4.1 Membuat gambar 

cerita 

3.1.1 Menceritakan ulang 

cerita yang terdapat 

pada gambar 

3.1.2 Menyusun cerita 

berdasarkan gambar. 

4.1.1 Menentukan ide pokok 

sebuah gambar 

4.1.2 Membuat sebuah cerita 

dari gambar. 

 Gambar 

cerita/kom

ik tentang 

organ 

gerak 

manusia 

• Melakukan 

gerakan 

melempar dan 

menangkap 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

Nur Wahidah, S.Pd.SD 

…………………,    ............... 

Guru Kelas 5   
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 1) 

Satuan Pendidikan   : MI Nahdhotut Tholabah Bina 

Baru 

Kelas / Semester   : V (Lima) 1 

Tema     : Organ Gerak Hewan dan 

Manusia 

Pembelajaran   : 1 

Alokasi waktu   : 2x41 menit 

Siklus/Pertemuan   : I/1 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku: a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. 

responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 

detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, 

b. teknologi, c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 

efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, 

dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

dengan kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI IPA 

Kompetensi Dasar Indikatlor Pencapaiaan Kompetensi 

3.1 Menjelaskan alat gerak dan 

fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan alat gerak manusia. 

3.1.1 

 

 

3.1.2 

 

3.1.3 

Menghafal alat gerak dan fungsinya 

pada hewan dan manusia. 

Menjelaskan cara memelihara 

kesehatan alat gerak manusia. 

Menyebutkan hewan yang termasuk 

vertebrata dan hewan yang 

termasuk arvebrata. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Dengan menebak kata siswa dapat menjelaskan alat gerak dan fungsinya 

pada hewan dan manusia. 

2. Dengan menebak kata siswa dapat menjelaskan cara memelihara kesehatan 

alat gerak manusia. 

3. Dengan menebak kata siswa dapat menyebutkan hewan yang termasuk 

vertebrata dan hewan arvebrata. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
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E. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pendekatan   : Saintifik 

Model Pembelajaran : Kooperatit tipe Tebak Kata 

 

F. MEDIA/ ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

Alat  : Papan tulis / White Board, Gunting, Penggaris, Pisau kater, 

Pena 

Media  : KATEBA (Kartu Tebak Kata) 

Bahan  : Karton,  Kertas Origami, Lem kertas 

 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 Organ Gerak Hewan dan 

Manusia Buku Guru kelas V.  Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 Organ Gerak Hewan dan 

Manusia  Buku Siswa kelas V. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

3.  

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Memberi salam dan menyapa siswa. 

2. Memperhatikan psikis dan fisik peserta 

didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan, ketertiban dan kehadiran  

siswa. 

3. Meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

4. Guru memberikan Apersepsi  dan 

Motivasi kepada siswa. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan skenario 

pembelajaran. 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Siswa diminta untuk mengamati gambar ilustrasi 

yang ada di buku siswa. 

 

Menanya 

 Guru melakukan tanya jawab tentang gambar 

ilustrasi yang ada di buku siswa. 

 

Mengasosiasi 

 Guru memberikan penguatan materi dan 

penjelasan gambar beserta kaitannya dengan 

matyreri yang akan dipelajari. 

 Guru menguatkan materi seputar alat gerak dan 

fungsinya pada hewan, dan menghafal alat gerak 

dan fungsinya pada hewan. 

60 menit 
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Mengkomunikasikan 

 Guru menjelaskan alur permainan. 

  Guru Mengarahkan peserta didik untuk berdiri di 

lorong meja masing masing membentuk dua banjar 

kebelakang, dan menghadap pasangan masing-

masing. 

 Guru menunjuk satu diantara pasangan yang ada 

untuk maju di depan kelas. 

 Guru memberikan kartu petunjuk dan kartu 

jawaban pada pasangan yang maju di depan kelas 

. 

 Siswa yang diberi kartu petunjuk berukuran 10 x 

10 cm yang nanti akan dibacakan pada 

pasangannya. Siswa lainnya diberi kartu jawaban 

yang isinya tidak boleh terlihat dan dibacakan, 

harus dilipat, nantinya akan di tempel di dahi atau 

diselipkan ditelinga. 

 

 Siswa memainkan permainan dengan 

membacakan kartu petunjuk 10 x10cm dan 

pasangannya harus menebak isi dari kartu jawaban 

sesuai dengan isi dari kartu petunjuk dengan tepat. 

 

 Pasangan yang maju di depan kelas jika mampu 

menebak (sesuai yang tertulis dikartu) maka 

pasangan itu di perbolehkan duduk, dan menunjuk 

pasangan yang kedua. 

 

Apabila Siswa belum mampu menebak jawaban 

dari kartu petunjuk dalam batas waktu yang telah 

di tentukan, teman-teman penonton boleh 

membantu dengan cara memberi kata petunjuk 

yang lain, namun tidak diperkenankan langsung 

memberi tahu kata jawaban yang ada. 

 

 Dilakukan bergantian sampai pada waktu dan 

materi pembelajaran selesai 

 

Penutup  Siswa bersama dengan guru melakukan refleks 

untuk mengetahui ketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan. 

 Siswa bersama dengan guru menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

 Guru melakukan evaluasi. 

 Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 

pembelajaran pertemuan berikutnya. 

 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam 

dan doa penutup. 

12 menit 
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I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Sikap 

 

No 

 

Nama 
Disiplin 

Percaya 

diri 

Tanggung 

jawab 

T BT T BT T BT 

        

        

        

        

        

Keterangan: 

T : Terlihat 

BT : Belum Terlihat  
 

2. Penilaian Pengetahuan 

Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 

 Aspek 1 Aspek 2 

Tercapai 

(√) 

Belum 

Tercapai 

(√) 

Tercapai 

(√) 

Belum 

Tercapai 

(√) 

     

     

     

     

     

Keterangan: 

1. Aspek 1: menghafal alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia. 

2. Aspek 2: menjelaskan cara memelihara kesehatan alat gerak manusia. 

 

Bina Baru, 12 Juli 2021 

Mengetahui, 

 

Wali Kelas V Peneliti 

 

 

 
Muhammad Ilham, S.Pd Nur Purwanti

 NIM.11718202556 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 1) 

Satuan Pendidikan   : MI Nahdhotut Tholabah Bina Baru 

Kelas / Semester    : V (Lima) 1 

Tema     : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Pembelajaran    : 1 

Alokasi waktu    : 2x41 menit 

Siklus/Pertemuan   : I/2 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku: a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. responsif, dan g. 

pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. 

budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. efektif, b. 

kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, dan h. solutif, 

dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI IPA 

 

Kompetensi Dasar Indikatlor Pencapaiaan Kompetensi 

3.1 Menjelaskan alat gerak dan 

fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara kesehatan alat 

gerak manusia. 

3.1.1 

 

 

3.1.2 

 

3.1.3 

Menghafal alat gerak dan fungsinya 

pada hewan dan manusia. 

Menjelaskan cara memelihara 

kesehatan alat gerak manusia. 

Menyebutkan hewan yang termasuk 

vertebrata dan hewan yang 

termasuk arvebrata. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menebak kata siswa dapat menjelaskan alat gerak dan fungsinya 

pada hewan dan manusia. 

2. Dengan menebak kata siswa dapat menjelaskan cara memelihara kesehatan 

alat gerak manusia. 
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4. Dengan menebak kata siswa dapat menyebutkan hewan yang termasuk 

vertebrata dan hewan arvebrata. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

 
 

 

E. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pendekatan   : Saintifik 

Model Pembelajaran : Kooperatit tipe Tebak Kata 

 

F. MEDIA/ ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

Alat  : Papan tulis / White Board, Gunting, Penggaris, Pisau kater, 

Pena 

Media  : KATEBA (Kartu Tebak Kata) 

Bahan  : Karton,  Kertas Origami, Lem kertas 

 

G. SUMBER BELAJAR 

4. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 Organ Gerak Hewan dan 

Manusia Buku Guru kelas V.  Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

5. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 Organ Gerak Hewan dan 

Manusia  Buku Siswa kelas V. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Memberi salam dan menyapa siswa. 

2. Memperhatikan psikis dan fisik peserta didik 

untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, ketertiban 

dan kehadiran  siswa. 

3. Meminta salah satu siswa untuk memimpin 

doa. 

4. Guru memberikan Apersepsi  dan Motivasi 

kepada siswa. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan skenario 

pembelajaran. 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Siswa diminta untuk mengamati gambar ilustrasi 

yang ada di buku siswa. 

 

Menanya 

 Guru melakukan tanya jawab tentang gambar 

ilustrasi yang ada di buku siswa. 

 

Mengasosiasi 

 Guru memberikan penguatan materi dan penjelasan 

gambar beserta kaitannya dengan matyreri yang akan 

dipelajari. 

 Guru menguatkan materi seputar alat gerak dan 

fungsinya pada hewan, dan menghafal alat gerak dan 

fungsinya pada hewan. 

 

Mengkomunikasikan 

 Guru menjelaskan alur permainan. 

  Guru Mengarahkan peserta didik untuk berdiri di 

lorong meja masing masing membentuk dua banjar 

kebelakang, dan menghadap pasangan masing-masing. 

 Guru menunjuk satu diantara pasangan yang ada 

untuk maju di depan kelas. 

 Guru memberikan kartu petunjuk dan kartu jawaban 

pada pasangan yang maju di depan kelas 

. 

 Siswa yang diberi kartu petunjuk berukuran 10 x 10 

cm yang nanti akan dibacakan pada pasangannya. 

Siswa lainnya diberi kartu jawaban yang isinya tidak 

boleh terlihat dan dibacakan, harus dilipat, nantinya 

akan di tempel di dahi atau diselipkan ditelinga. 

 

 Siswa memainkan permainan dengan membacakan 

kartu petunjuk 10 x10cm dan pasangannya harus 

menebak isi dari kartu jawaban sesuai dengan isi dari 

kartu petunjuk dengan tepat. 

 

 Pasangan yang maju di depan kelas jika mampu 

menebak (sesuai yang tertulis dikartu) maka pasangan 

60 menit 
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itu di perbolehkan duduk, dan menunjuk pasangan 

yang kedua. 

 

Apabila Siswa belum mampu menebak jawaban dari 

kartu petunjuk dalam batas waktu yang telah di 

tentukan, teman-teman penonton boleh membantu 

dengan cara memberi kata petunjuk yang lain, namun 

tidak diperkenankan langsung memberi tahu kata 

jawaban yang ada. 

 

 Dilakukan bergantian sampai pada waktu dan materi 

pembelajaran selesai 

 

Penutup  Siswa bersama dengan guru melakukan refleks untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan 

perbaikan. 

 Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

 Guru melakukan evaluasi. 

 Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 

pembelajaran pertemuan berikutnya. 

 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam dan 

doa penutup. 

12 menit 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Sikap 

 

No 

 

Nama 
Disiplin 

Percaya 

diri 

Tanggung 

jawab 

T BT T BT T BT 

        

        

        

        

        

Keterangan: 

T : Terlihat 

BT : Belum Terlihat 

 
2. Penilaian Pengetahuan 

Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 

 Aspek 1 Aspek 2 

Tercapai 

(√) 

Belum Tercapai 

(√) 

Tercapai 

(√) 

Belum Tercapai 

(√) 
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Keterangan: 

Aspek 1: menghafal alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia. 

Aspek 2: menjelaskan cara memelihara kesehatan alat gerak manusia. 

 

Bina Baru, 12 Juli 2021 

Mengetahui, 

 

Wali Kelas V Peneliti 

 

 

 
Muhammad Ilham, S.Pd Nur Purwanti

 NIM.11718202556 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 1) 

Satuan Pendidikan   : MI Nahdhotut Tholabah Bina Baru 

Kelas / Semester    : V (Lima) 1 

Tema     : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Pembelajaran    : 2 

Alokasi waktu    : 2x41 menit 

Siklus/Pertemuan   : II/3 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku: a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. responsif, dan g. 

pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. 

budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. efektif, b. 

kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, dan h. solutif, 

dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI IPA 

 

Kompetensi Dasar Indikatlor Pencapaiaan Kompetensi 

3.1 Menjelaskan alat gerak dan 

fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara kesehatan alat 

gerak manusia. 

3.1.1 

 

 

3.1.2 

 

3.1.3 

Menghafal alat gerak dan fungsinya 

pada hewan dan manusia. 

Menjelaskan cara memelihara 

kesehatan alat gerak manusia. 

Menyebutkan hewan yang termasuk 

vertebrata dan hewan yang 

termasuk arvebrata. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menebak kata siswa dapat menjelaskan alat gerak dan fungsinya 

pada hewan dan manusia. 

2. Dengan menebak kata siswa dapat menjelaskan cara memelihara kesehatan 

alat gerak manusia. 

3. Dengan menebak kata siswa dapat menyebutkan hewan yang termasuk 

vertebrata dan hewan arvebrata. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

 
 

E. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pendekatan   : Saintifik 

Model Pembelajaran : Kooperatit tipe Tebak Kata 

 

F. MEDIA/ ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

Alat  : Papan tulis / White Board, Gunting, Penggaris, Pisau kater, 

Pena 

Media  : KATEBA (Kartu Tebak Kata) 

Bahan  : Karton,  Kertas Origami, Lem kertas 

 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 Organ Gerak Hewan dan 

Manusia Buku Guru kelas V.  Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 Organ Gerak Hewan dan 
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Manusia  Buku Siswa kelas V. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Memberi salam dan menyapa siswa. 

2. Memperhatikan psikis dan fisik peserta didik 

untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, ketertiban dan 

kehadiran  siswa. 

3. Meminta salah satu siswa untuk memimpin 

doa. 

4. Guru memberikan Apersepsi  dan Motivasi 

kepada siswa. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan skenario 

pembelajaran. 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Siswa diminta untuk mengamati gambar ilustrasi 

yang ada di buku siswa. 

 

Menanya 

 Guru melakukan tanya jawab tentang gambar ilustrasi 

yang ada di buku siswa. 

 

Mengasosiasi 

 Guru memberikan penguatan materi dan penjelasan 

gambar beserta kaitannya dengan matyreri yang akan 

dipelajari. 

 Guru menguatkan materi seputar alat gerak dan 

fungsinya pada hewan, dan menghafal alat gerak dan 

fungsinya pada hewan. 

 

Mengkomunikasikan 

 Guru menjelaskan alur permainan. 

  Guru Mengarahkan peserta didik untuk berdiri di 

lorong meja masing masing membentuk dua banjar 

kebelakang, dan menghadap pasangan masing-masing. 

 Guru menunjuk satu diantara pasangan yang ada 

untuk maju di depan kelas. 

 Guru memberikan kartu petunjuk dan kartu jawaban 

pada pasangan yang maju di depan kelas 

. 

 Siswa yang diberi kartu petunjuk berukuran 10 x 10 

cm yang nanti akan dibacakan pada pasangannya. 

Siswa lainnya diberi kartu jawaban yang isinya tidak 

boleh terlihat dan dibacakan, harus dilipat, nantinya 

akan di tempel di dahi atau diselipkan ditelinga. 

 

 Siswa memainkan permainan dengan membacakan 

kartu petunjuk 10 x10cm dan pasangannya harus 

menebak isi dari kartu jawaban sesuai dengan isi dari 

60 menit 
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kartu petunjuk dengan tepat. 

 

 Pasangan yang maju di depan kelas jika mampu 

menebak (sesuai yang tertulis dikartu) maka pasangan 

itu di perbolehkan duduk, dan menunjuk pasangan yang 

kedua. 

 

Apabila Siswa belum mampu menebak jawaban dari 

kartu petunjuk dalam batas waktu yang telah di 

tentukan, teman-teman penonton boleh membantu 

dengan cara memberi kata petunjuk yang lain, namun 

tidak diperkenankan langsung memberi tahu kata 

jawaban yang ada. 

 

 Dilakukan bergantian sampai pada waktu dan materi 

pembelajaran selesai 

 

Penutup  Siswa bersama dengan guru melakukan refleks untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan 

perbaikan. 

 Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

 Guru melakukan evaluasi. 

 Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 

pembelajaran pertemuan berikutnya. 

 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam dan 

doa penutup. 

12 menit 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1) Penilaian Sikap 

 

No 

 

Nama 
Disiplin 

Percaya 

Diri 

Tanggung  

Jawab 

T BT T BT T BT 

        

        

        

        

        

Keterangan: 

T : Terlihat 

BT : Belum Terlihat 
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B. Penilaian Pengetahuan 

Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 

 Aspek 1 Aspek 2 

Tercapai 

(√) 

Belum 

Tercapai 

(√) 

Tercapai 

(√) 

Belum 

Tercapai 

(√) 

     

     

     

     

     

Keterangan: 

3. Aspek 1: menghafal alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia. 

4. Aspek 2: menjelaskan cara memelihara kesehatan alat gerak manusia. 

 

Bina Baru, 12 Juli 2021 

Mengetahui, 

 

Wali Kelas V Peneliti 

 

 

 
Muhammad Ilham, S.Pd Nur Purwanti

 NIM.11718202556 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 1) 

Satuan Pendidikan   : MI Nahdhotut Tholabah Bina Baru 

Kelas / Semester    : V (Lima) 1 

Tema     : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Pembelajaran    : 1 

Alokasi waktu    : 2x41 menit 

Siklus/Pertemuan   : II/4 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku: a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. 

responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 

detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, 

b. teknologi, c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 

efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, 

dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

dengan kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI IPA 

 

Kompetensi Dasar Indikatlor Pencapaiaan Kompetensi 

3.1 Menjelaskan alat gerak dan 

fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara kesehatan alat 

gerak manusia. 

3.1.1 

 

 

3.1.2 

 

3.1.3 

Menghafal alat gerak dan fungsinya 

pada hewan dan manusia. 

Menjelaskan cara memelihara 

kesehatan alat gerak manusia. 

Menyebutkan hewan yang termasuk 

vertebrata dan hewan yang 

termasuk arvebrata. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Dengan menebak kata siswa dapat menjelaskan alat gerak dan fungsinya 

pada hewan dan manusia. 

2. Dengan menebak kata siswa dapat menjelaskan cara memelihara 

kesehatan alat gerak manusia. 

3. Dengan menebak kata siswa dapat menyebutkan hewan yang termasuk 

vertebrata dan hewan arvebrata. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
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E. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pendekatan   : Saintifik 

Model Pembelajaran : Kooperatit tipe Tebak Kata 

 

F. MEDIA/ ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

Alat  : Papan tulis / White Board, Gunting, Penggaris, Pisau kater, 

Pena 

Media  : KATEBA (Kartu Tebak Kata) 

Bahan  : Karton,  Kertas Origami, Lem kertas 

 

G. SUMBER BELAJAR 

6. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 Organ Gerak Hewan dan 

Manusia Buku Guru kelas V.  Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

7. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 Organ Gerak Hewan dan 

Manusia  Buku Siswa kelas V. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 6. Memberi salam dan menyapa siswa. 

7. Memperhatikan psikis dan fisik peserta 

didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan, ketertiban dan kehadiran  

siswa. 

8. Meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

9. Guru memberikan Apersepsi  dan 

Motivasi kepada siswa. 

10. Guru menyampaikan tujuan dan skenario 

pembelajaran. 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Siswa diminta untuk mengamati gambar 

ilustrasi yang ada di buku siswa. 

 

Menanya 

 Guru melakukan tanya jawab tentang gambar 

ilustrasi yang ada di buku siswa. 

 

Mengasosiasi 

 Guru memberikan penguatan materi dan 

60 menit 
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penjelasan gambar beserta kaitannya dengan 

matyreri yang akan dipelajari. 

 Guru menguatkan materi seputar alat gerak dan 

fungsinya pada hewan, dan menghafal alat gerak 

dan fungsinya pada hewan. 

 

Mengkomunikasikan 

 Guru menjelaskan alur permainan. 

  Guru Mengarahkan peserta didik untuk berdiri 

di lorong meja masing masing membentuk dua 

banjar kebelakang, dan menghadap pasangan 

masing-masing. 

 Guru menunjuk satu diantara pasangan yang 

ada untuk maju di depan kelas. 

 Guru memberikan kartu petunjuk dan kartu 

jawaban pada pasangan yang maju di depan kelas 

. 

 Siswa yang diberi kartu petunjuk berukuran 10 

x 10 cm yang nanti akan dibacakan pada 

pasangannya. Siswa lainnya diberi kartu jawaban 

yang isinya tidak boleh terlihat dan dibacakan, 

harus dilipat, nantinya akan di tempel di dahi 

atau diselipkan ditelinga. 

 

 Siswa memainkan permainan dengan 

membacakan kartu petunjuk 10 x10cm dan 

pasangannya harus menebak isi dari kartu 

jawaban sesuai dengan isi dari kartu petunjuk 

dengan tepat. 

 

 Pasangan yang maju di depan kelas jika mampu 

menebak (sesuai yang tertulis dikartu) maka 

pasangan itu di perbolehkan duduk, dan 

menunjuk pasangan yang kedua. 

 

Apabila Siswa belum mampu menebak jawaban 

dari kartu petunjuk dalam batas waktu yang telah 

di tentukan, teman-teman penonton boleh 

membantu dengan cara memberi kata petunjuk 

yang lain, namun tidak diperkenankan langsung 

memberi tahu kata jawaban yang ada. 

 

 Dilakukan bergantian sampai pada waktu dan 
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materi pembelajaran selesai 

 

Penutup  Siswa bersama dengan guru melakukan refleks 

untuk mengetahui ketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan. 

 Siswa bersama dengan guru menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

 Guru melakukan evaluasi. 

 Guru memberikan gambaran mengenai 

kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya. 

 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam 

dan doa penutup. 

12 menit 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Sikap 

 

No 

 

Nama 
Disiplin 

Percaya 

diri 

Tanggung 

jawab 

T BT T BT T BT 

        

        

        

        

        

Keterangan: 

T : Terlihat 

BT : Belum Terlihat 
 

2. Penilaian Pengetahuan 

Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 

 Aspek 1 Aspek 2 

Tercapai 

(√) 

Belum 

Tercapai 

(√) 

Tercapai 

(√) 

Belum 

Tercapai 

(√) 

     

     

     

     

     

Keterangan: 

Aspek 1: menghafal alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia. 

Aspek 2: menjelaskan cara memelihara kesehatan alat gerak manusia. 

Bina Baru, 12 Juli 2021 



107 

 

 

Mengetahui, 

 

Wali Kelas V Peneliti 

 

 

 
Muhammad Ilham, S.Pd Nur Purwanti

 NIM.11718202556 
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Lampiran 6 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK SIKLUS I Pertemuan I 

Apa yang kamu ketahui tentang Organ Gerak Hewan di 

bawah ini !? 
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Lampiran 7 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK SIKLUS II Pertemuan II 

Coba tuliskan  organ  gerak  dan  kegunaannya pada kelinci dibawah ini !! 

 

 

 

 



110 

 

 

KATEBA 

Aku adalah dua alat 

gerak yang saling 

berkerja sama dalam 

melakukan pergerakan. 

kerja sama itu 

membentuk suatu sistem 

siapakah aku..? 

Lampiran 8 

 

Media Pembelajaran Metode Kooperatif tipe Tebak Kata 

KARTU TEBAK KATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KATEBA 

Aku adalah hewean 

yang lucu, aku 

memiliki sayap yang 

cantik, dan aku suka 

terbang kebunga- 

bunga. Siapakah 

aku..? 

KATEBA 

Aku adalah alat gerak 

pasif, karena aku tidak 

dapat bergerak dengan 

sendirinya, Siapakah 

aku..? 

KATEBA 

Aku berguna untuk 

berjalan, berlari, 

melompat, memegang, 

menggali, memanjat, dan 

berenang. Siapakah aku ? 

KATEBA 

Organ gerak pada hewan 

yang berbisa, fungsiku 

untuk membatu 

berpindah tempat, dengan 

carea melata, siapakah 

aku..? 

KATEBA 

Hewan yang tidak 

bertulang belakang, 

sebutkan namaku..! 

KATEBA 

Tubuhku memiliki 

cangkang atau rumah 

yang selalu kubawa, 

aku berjalan 

menggunakan otot 

perut, siapakah aku? 

KATEBA 

Aku adalah alat 

gerak aktif, karena 

aku mrmiliki 

senyawa kimia, 

siapakah aku..? 

KATEBA 

Alat gerak pada 

hewan yang 

hidup didarat..? 
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Lampiran 9 

Dokumentasi 
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Lampiran 10 

Lembar Pedoman Pengamatan Observasi Aktivitas Kinerja Guru 

menggunakan Metode tipe Tebak Kata 

No Aspek yang diamati Skor 

(1) (2) (3) 

1. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi ± 45 

menit dengan jelas dan mudah dipahami 

 

 Jika guru menjelaskan materi dalam waktu 45 menit dengan jelas dan 

mudah di pahami 

4 

 Jika guru menjelaskan materi dalam waktu 45 menit namun tidak jelas dan 

sulit dipahami 
3 

 Jika guru menjelaskan materi kurang dari 45 menit dan  tidak mudah 

dipahami 

2 

 Jika guru tidak menjelaskan materi 1 

2. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi ± 45 

menit dengan jelas dan mudah dipahami 

 

 Jika guru menjelaskan materi dalam waktu 45 menit dengan jelas dan 

mudah di pahami 

4 

 Jika guru menjelaskan materi dalam waktu 45 menit namun tidak jelas dan 

sulit dipahami 
3 

 Jika guru menjelaskan materi kurang dari 45 menit dan  tidak mudah 

dipahami 

2 

 Jika guru tidak menjelaskan materi 1 

3. Guru memberi seorang siswa kartu petunjuk yang berukuran 10×10 

cm yang nanti dibacakan pada pasangannya. 

 

 Jika guru memberi siswa kartu petunjuk berukuran 10x10 dan meminta 

siswa membacakan pada pasangannya 

4 

 Jika guru memberi siswa kartu petunjuk berukuran 10x10 tetapi tidak 

meminta siswa membacakan pada pasangannya 
3 

 Jika guru memberi siswa kartu berukuran kurang dari 10x10 dan tidak 

meminta siswa membacakan pada pasangannya 

2 

 Jika guru tidak memberi siswa kartu berukuran 10x10 dan tidak meminta 

siswa membacakan pada pasangannya 
1 

4. Guru memberi  kartu jawaban pada pasangan siswa yang berukuran 

5×2 cm, memberi tahu siswa isinya tidak boleh dibaca, harus di lipat, 

kemudian ditempelkan di dahi atau diselipkan ditelinga. 

 

 Jika guru memberi kartu jawaban pada pasangan siswa yang berukuran 5×2 

cm, memberi tahu siswa isinya tidak boleh dibaca, harus di lipat, kemudian 

ditempelkan di dahi atau diselipkan ditelinga. 

4 

 Jika guru memberi kartu jawaban pada pasangan siswa yang berukuran 5×2 

cm, memberi tahu siswa isinya tidak boleh dibaca, harus di lipat, namun 

tidak memberi tahu kartu ditempelkan di dahi atau diselipkan ditelinga. 

3 

 Jika guru memberi kartu jawaban pada pasangan siswa yang berukuran 5×2 

cm, tidak memberi tahu siswa isinya tidak boleh dibaca, harus di lipat, tidak 

memberi tahu kartu ditempelkan di dahi atau diselipkan ditelinga. 

2 

 Jika guru tidak memberi kartu jawaban pada pasangan siswa yang 

berukuran 5×2 cm 

1 

5. Guru menyuruh siswa yang membawa kartu petunjuk 10×10cm dan 

membacakan kata-kata yang tertulis didalamnya sementara 

pasangannya menebak apa yang dimaksud dalam kartu 10×10 cm. 

 

 Jika guru menyuruh siswa yang membawa kartu petunjuk 10×10 cm, dan 4 
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siswa membacakan kata-kata yang tertulis didalamnya sementara 

pasangannya berusaha menebak apa yang dimaksud dalam kartu 10×10 cm 

 Jika guru menyuruh siswa yang membawa kartu petunjuk 10×10 cm, 

namun tidak menyuruh membacakan kata-kata yang tertulis didalamnya 

sementara pasangannya berusaha menebak apa yang dimaksud dalam kartu 

10×10 cm 

3 

 Jika guru menyuruh siswa yang membawa kartu petunjuk 10x10 cm 

membacakan kata-kata yang tertulis namun pasangannya tidak menebak isi 

didalamnya 

2 

 Jika guru tidak menyuruh siswa membawa kartu petunjuk tidak 

membacakan kata-kata didalamnnya dan pasangannya berusaha 

menebaknya 

1 

6. Guru mempersilahkan siswa yang maju berpasangan untuk duduk 

apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu). 

 

 Jika guru mempersilahkan siswa yang maju berpasangan untuk duduk 

apabila jawabannya tepat sesuai isi yang tertulis 
4 

 Jika guru mempersilahkan siswa yang maju berpasangan untuk duduk 

namun jawabannya belum tepat sesuai isi yang tertulis 

3 

 Jika guru tidak mempersilahkan siswa untuk duduk padahal jawabannya 

tepat sesuai isi yang tertulis 
2 

 Jika guru tidak mempersilahkan siswa untuk duduk dan jawabannya tidak 

sesuai dengan isi yg tertulis 

1 

7. Guru memberitahu siswa yang lain (penonton) boleh mengarahkan 

dengan memberi bantuan kata-kata lain bila pasangan belum mampu 

menebak tepat pada waktu yang telah ditetapkan  asal jangan 

langsung memberi jawabannya. 

 

 Jika guru memberi tahu siswa yang lain,  siswa (penonton) lain boleh 

memberi bantuan, karena waktu yang di tetapkan sudah habis dan tidak 

memberi jawaban asli 

4 

 Jika guru memberi tahu siswa yang lain,  siswa (penonton) lain boleh 

memberi bantuan,  waktu yang di tetapkan masih ada dan tidak memberi 

jawaban asli 

3 

 Jika guru memberi tahu siswa yang lain,  siswa (penonton) lain boleh 

memberi bantuan,  bila yang di tetapkan masih ada dan memberi jawaban 

asli 

2 

 Jika guru tidak memberi tahu siswa yang lain 1 

8. Guru menyuruh siswa melanjutkan permainan dan berganti dengan 

pasangan yang baru sesuai nomor antrian hingga materi habis dan 

sampai batas waktu yang ditentukan. 

 

 Jika guru menyuruh siswa melanjutkan permainan dan berganti dengan 

pasangan yang baru sesuai  nomor antri sampai materi habis dan batas 

waktu yang ditentukan 

4 

 Jika guru menyuruh siswa melanjutkan permainan dan berganti dengan 

pasangan baru sesuai antrian namun berhenti di tengah permainan 

3 

 Jika guru menyuruh siswa melanjutkan permainan dan berganti dengan 

pasangan yang baru tetapi tidak sesuai nomor antrian 
2 

 Jika guru tidak menyuruh siswa dan siswa tidak melanjutkan permainan 1 
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Lampiran 11 

Lembar Pedoman Pengamatan Observasi Aktivitas Siswa menggunakan 

Metode tipe Tebak Kata 

No Aspek yang diamati Skor 

(1) (2) (3) 

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru dengan jelas 

dan mudah dipahami dalam waktu 45 menit 

 

 Jika siswa mendegarkan penjelasan materi dari guru dalam waktu 45 

menit dengan jelas dan mudah di pahami 

4 

 Jika siswa mendegarkan penjelasan materi dari guru dalam waktu 45 

menit namun tidak jelas dan sulit dipahami 
3 

 Jika siswa mendegarkan penjelasan materi dari guru kurang dari 45 

menit dan  tidak mudah dipahami 

2 

 Jika siswa tidak mendegarkan penjelasan materi dari guru 1 

2. Siswa berdiri berpasangan di depan kelas  

 Jika siswa berdiri berpasangan di depan kelas 4 

 Jika siswa berdiri berpasangan tapi tidak di depan kelas 3 

 Jika siswa berdiri tetapi tidak berpasangan 2 

 Jika siswa tidak berdiri berpasangan di depan kelas 1 

3. Seorang siswa menerima kartu petunjuk yang berukuran 10×10 

cm yang nanti dibacakan pada pasangannya. 

 

 Jika siswa menerima kartu petunjuk berukuran 10x10 dan dibacakan 

pada pasangannya 

4 

 Jika siswa menerima kartu petunjuk berukuran 10x10 tetapi tidak 

dibacakan pada pasangannya 
3 

 Jika siswa menerima kartu berukuran kurang dari 10x10 dan tidak 

dibacakan pasa pasangannya 

2 

 Jika siswa tidak menerima kartu berukuran 10x10 dan tidak dibacakan 

pada pasangannya 
1 

4. Seorang siswa yang lainnya mendapat kartu jawaban yang 

berukuran 5×2 cm yang isinya tidak boleh dibaca (dilipat) 

kemudian ditempelkan di dahi atau diselipkan ditelinga. 

 

 Jika pasangan siswa mendapat kartu jawaban berukuran 5x2cm, isinya 

di lipat (tidak dibaca), dan di tempelkan di dahi atau diselipkan di 

telinga  

4 

 Jika pasangan siswa mendapat kartu jawaban  berukuran 5x2cm, 

isinya tidak dibaca, namun tidak di tempelkan di dahi atau di selipkan 

di telinga 

3 

 Jika pasangan siswa mendapat kartu jawaban berukuran kurang dari 

5x2cm, isinya tidak di baca, namun tidak di tempelkan di dahi 

2 

 Jika pasangan siswa tidak mendapat kartu jawaban 1 

5. Siswa yang membawa kartu petunjuk 10×10 cm membacakan 

kata-kata yang tertulis didalamnya sementara pasangannya 

menebak apa yang dimaksud dalam kartu 10×10 cm. 

 

 Jika siswa yang membawa kartu petunjuk 10x10 cm membacakan 

kata-kata yang tertulis dan pasangannya menebak isi di dalamnya. 
4 

 Jika siswa yang membawa kartu petunjuk 10x10 cm membacakan 

kata-kata yang tertulis namun pasangannya tidak menebak isi 

didalamnya 

3 

 Jika siswa yang membawa kartu petunjuk tidak membacakan kata- 2 
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kata didalamnnya dan pasangannya berusaha menebaknya 

 Jika siswa yang membawa kartu petunjuk tidak membacakan isi 

didalamnya dan pasanggannya tidak menebaknya. 

1 

6. Siswa yang maju berpasangan boleh kembali duduk apabila 

jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu). 

 

 Jika siswa yang maju berpasangan kembali duduk karena jawabannya 

tepat, sesuai yang tertulis di kartu 

4 

 Jika siswa yang maju berpasangan kembali duduk namun jawabannya 

belum tepat sesuai isi yang tertulis di kartu 
3 

 Jika siswa yang maju berpasangan tidak kembali ke tempat duduk, 

padahal isi jawabannya sudah tepat sesuai yang tertulis si kartu 

2 

 Jika siswa yang maju berpasangan tidak kembali ketempat duduk dan 

jawabannya tidak tepat sesuai isi kartu 
1 

7. Siswa yang lain (penonton) boleh mengarahkan dengan memberi 

bantuan kata-kata lain bila pasangan belum mampu menebak 

tepat pada waktu yang telah ditetapkan  asal jangan langsung 

memberi jawabannya. 

 

 Jika siswa (penonton) lain memberi bantuan, karena waktu yang di 

tetapkan sudah habis dan tidak memberi jawaban asli 
4 

 Jika siswa (penonton) lain memberi bantuan, karena waktu yang di 

tetapkan sudah habis, tetapi langsung memberi jawaban asli 

3 

 Jika siswa (penonton) lain memberi bantuan, waktu yang ditetapkan 

masih ada, dan tidak langsung memberi jawaban asli 
2 

 Jika siswa (penonton) lain tidak memberi bantuan, waktu yang di 

tetapkan sudah habis 

1 

8. Siswa melanjutkan permainan dan berganti dengan pasangan 

yang baru sesuai nomor antrian hingga materi habis dan sampai 

batas waktu yang ditentukan. 

 

 Jika siswa melanjutkan permainan dan berganti dengan pasangan yang 

baru sesuai  nomor antri sampai materi habis dan batas waktu yang 

ditentukan 

4 

 Jika siswa melanjutkan permainan dan berganti dengan pasangan baru 

sesuai antrian namun berhenti di tengah permainan 
3 

 Jika siswa melanjutkan permainan dan berganti dengan pasangan yang 

baru tetapi tidak sesuai nomor antrian 
2 

 Jika siswa tidak melanjutkan permainan 1 
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Lampiran 12 

Pedoman Pengamatan Observasi  Kemampuan Kerja Sama Siswa 

menggunakan metode tipe Tebak Kata 

No Aspek yang diamati Skor 

(1) (2) (3) 

1. Siswa memiliki rasa saling ketergantungan yang positif antara siswa 

dengan pasangannya, mampu menebak kata dengan jawaban yang benar 

dan tepat waktu. 

 

 Jika siswa memiliki rasa saling ketergantungan yang positif antara siswa 

dengan pasangannya, mampu menebak kata dengan jawaban yang benar dan 

tepat waktu 

4 

 Jika siswa memiliki rasa saling ketergantungan yang positif antara siswa 

dengan pasangannya, mampu menebak kata dengan jawaban yang benar  

namun waktu sudah habis 

3 

 Jika siswa memiliki rasa saling ketergantungan yang positif antara siswa 

dengan pasangannya, namun belum mampu menebak kata dan waktu yang di 

tentukan sudah habis 

2 

 Jika siswa tidak memiliki rasa saling ketergantungan yang positif antara siswa 

dengan pasangannya, tidak mampu menebak kata dengan jawaban yang benar 

sampai batas waktu yang di tentukan 

1 

2. Siwa berinteraksi tatap muka saat permainan berlangsung, membaca 

kartu petunjuk dan menebak kartu jawaban sesuai aturan 

 

  Jika siswa berinteraksi tatap muka saat permainan berlangsung, membaca 

kartu petunjuk dan menebak kartu jawaban sesuai aturan 

4 

 Jika siswa berinteraksi tatap muka saat permainan berlangsung, membaca 

kartu petunjuk namun tidak menebak kartu jawaban sesuai aturan 
3 

 Jika siswa berinteraksi tatap muka saat permainan berlangsung, tetapi tidak 

membaca kartu petunjuk dan  tidak menebak kartu jawaban sesuai aturan 

2 

 Jika siswa tidak berinteraksi tatap muka saat permainan berlangsung, tidak 

membaca kartu petunjuk dan tidak menebak kartu jawaban sesuai aturan 
1 

3. Siswa memiliki rasa tanggung jawab individu kepada kelompok, 

menyelesaikan tugas berpasangan dengan baik, dan disiplin mengikuti 

aturan. 

 

 Jika siswa memiliki rasa tanggung jawab individu kepada kelompok, 

menyelesaikan tugas berpasangan dengan baik, dan disiplin mengikuti aturan 

4 

 Jika siswa memiliki rasa tanggung jawab individu kepada kelompok, 

menyelesaikan tugas berpasangan dengan baik, namun tidak disiplin 

mengikuti aturan 

3 

 Jika siswa memiliki rasa tanggung jawab individu kepada kelompok, belum 

menyelesaikan tugas berpasangan dengan baik, tetapi disiplin mengikuti 

aturan 

2 

 Jika siswa tidak memiliki rasa tanggung jawab individu kepada kelompok, 

tidak menyelesaikan tugas berpasangan dengan baik, dan tidak disiplin 

mengikuti aturan 

1 

4. Siswa berkomunikasi antara pasangan dengan bahasa yang jelas, mudah 

dipahami, dan menebak jawaban dari kartu petunjuk dengan tepat. 

 

 Siswa berkomunikasi antara pasangan dengan bahasa yang jelas, mudah 

dipahami, dan menebak jawaban dari kartu petunjuk dengan tepat 

4 

 Siswa berkomunikasi antara pasangan dengan bahasa yang jelas, mudah 

dipahami, namun belum mampu menebak jawaban dari kartu petunjuk dengan 
3 
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tepat 

 Siswa berkomunikasi antara pasangan dengan bahasa daerah, tidak mudah 

dipahami, mampu menebak jawaban dari kartu petunjuk dengan tepat 

2 

 Siswa tidak berkomunikasi antara pasangan dengan bahasa yang jelas, sulit  

dipahami, dan belum mampu menebak jawaban dari kartu petunjuk dengan 

tepat 

1 

5. Siswa berproses dalam kelompok, membagi tugas secara merata, 

memberikan kesempatan berpendapat, berdiskusi dengan pasangan, 

melanjutkan permainan sampai batas waktu ditentukan. 

 

 Jika siswa berproses dalam kelompok, membagi tugas secara merata, 

memberikan kesempatan berpendapat, berdiskusi dengan pasangan, 

melanjutkan permainan sampai batas waktu ditentukan 

4 

 Jika siswa berproses dalam kelompok, membagi tugas secara merata, namun 

tidak memberi kesempatan berpendapat, melanjutkan permainan sampai batas 

waktu ditentukan 

3 

 Jika siswa berproses dalam kelompok, tugas menumpuk pada satu orang 

siswa, memberikan kesempatan berpendapat namun tidak berdiskusi dengan 

pasangan 

2 

 Jika siswa tidak berproses dalam kelompok, tidak membagi tugas secara 

merata, tidak memberikan kesempatan berpendapat, belum mampu berdiskusi 

baik dengan pasangan, tidak melanjutkan permainan sampai batas waktu 

ditentukan 

1 

Keterangan Indikator Kerja Sama Siswa: 

1. Saling Ketergantungan yang positif 

2. Interaksi tatap muka 

3. Tanggung jawab Individu 

4. Komunikasi antar anggota 

5. Proses Kelompok 
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Lampiran 13  

Validasi Instrumen 

Pedoman Pengamatan Observasi  Kemampuan Kerja Sama Siswa 

menggunakan metode tipe Tebak Kata 

No Aspek yang diamati Skor 

(1) (2) (3) 

1. Siswa memiliki rasa saling ketergantungan yang positif antara siswa 

dengan pasangannya, mampu menebak kata dengan jawaban yang 

benar dan tepat waktu. 

 

 Jika siswa memiliki rasa saling ketergantungan yang positif antara siswa 

dengan pasangannya, mampu menebak kata dengan jawaban yang benar dan 

tepat waktu 

4 

 Jika siswa memiliki rasa saling ketergantungan yang positif antara siswa 

dengan pasangannya, mampu menebak kata dengan jawaban yang benar  

namun waktu sudah habis 

3 

 Jika siswa memiliki rasa saling ketergantungan yang positif antara siswa 

dengan pasangannya, namun belum mampu menebak kata dan waktu yang di 

tentukan sudah habis 

2 

 Jika siswa tidak memiliki rasa saling ketergantungan yang positif antara 

siswa dengan pasangannya, tidak mampu menebak kata dengan jawaban 

yang benar sampai batas waktu yang di tentukan 

1 

2. Siwa berinteraksi tatap muka saat permainan berlangsung, membaca 

kartu petunjuk dan menebak kartu jawaban sesuai aturan 

 

  Jika siswa berinteraksi tatap muka saat permainan berlangsung, membaca 

kartu petunjuk dan menebak kartu jawaban sesuai aturan 
4 

 Jika siswa berinteraksi tatap muka saat permainan berlangsung, membaca 

kartu petunjuk namun tidak menebak kartu jawaban sesuai aturan 

3 

 Jika siswa berinteraksi tatap muka saat permainan berlangsung, tetapi tidak 

membaca kartu petunjuk dan  tidak menebak kartu jawaban sesuai aturan 
2 

 Jika siswa tidak berinteraksi tatap muka saat permainan berlangsung, tidak 

membaca kartu petunjuk dan tidak menebak kartu jawaban sesuai aturan 

1 

3. Siswa memiliki rasa tanggung jawab individu kepada kelompok, 

menyelesaikan tugas berpasangan dengan baik, dan disiplin mengikuti 

aturan. 

 

 Jika siswa memiliki rasa tanggung jawab individu kepada kelompok, 

menyelesaikan tugas berpasangan dengan baik, dan disiplin mengikuti aturan 
4 

 Jika siswa memiliki rasa tanggung jawab individu kepada kelompok, 

menyelesaikan tugas berpasangan dengan baik, namun tidak disiplin 

mengikuti aturan 

3 

 Jika siswa memiliki rasa tanggung jawab individu kepada kelompok, belum 

menyelesaikan tugas berpasangan dengan baik, tetapi disiplin mengikuti 

aturan 

2 

 Jika siswa tidak memiliki rasa tanggung jawab individu kepada kelompok, 

tidak menyelesaikan tugas berpasangan dengan baik, dan tidak disiplin 

mengikuti aturan 

1 

4. Siswa berkomunikasi antara pasangan dengan bahasa yang jelas, mudah 

dipahami, dan menebak jawaban dari kartu petunjuk dengan tepat. 

 

 Siswa berkomunikasi antara pasangan dengan bahasa yang jelas, mudah 

dipahami, dan menebak jawaban dari kartu petunjuk dengan tepat 
4 
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 Siswa berkomunikasi antara pasangan dengan bahasa yang jelas, mudah 

dipahami, namun belum mampu menebak jawaban dari kartu petunjuk 

dengan tepat 

3 

 Siswa berkomunikasi antara pasangan dengan bahasa daerah, tidak mudah 

dipahami, mampu menebak jawaban dari kartu petunjuk dengan tepat 

2 

 Siswa tidak berkomunikasi antara pasangan dengan bahasa yang jelas, sulit  

dipahami, dan belum mampu menebak jawaban dari kartu petunjuk dengan 

tepat 

1 

5. Siswa berproses dalam kelompok, membagi tugas secara merata, 

memberikan kesempatan berpendapat, berdiskusi dengan pasangan, 

melanjutkan permainan sampai batas waktu ditentukan. 

 

 Jika siswa berproses dalam kelompok, membagi tugas secara merata, 

memberikan kesempatan berpendapat, berdiskusi dengan pasangan, 

melanjutkan permainan sampai batas waktu ditentukan 

4 

 Jika siswa berproses dalam kelompok, membagi tugas secara merata, namun 

tidak memberi kesempatan berpendapat, melanjutkan permainan sampai 

batas waktu ditentukan 

3 

 Jika siswa berproses dalam kelompok, tugas menumpuk pada satu orang 

siswa, memberikan kesempatan berpendapat namun tidak berdiskusi dengan 

pasangan 

2 

 Jika siswa tidak berproses dalam kelompok, tidak membagi tugas secara 

merata, tidak memberikan kesempatan berpendapat, belum mampu 

berdiskusi baik dengan pasangan, tidak melanjutkan permainan sampai batas 

waktu ditentukan 

1 
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 Validator 
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